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ABSTRAK

Hasanuddin, dkk. 1995. Evaluasi Penyelenggaraan Program
Kelompok Belajar (Kejar) Paket A setara Sekolah Da-
sar (SD) di Provinsi Sumatra Barat

Salah satu upaya untuk menyukseskan Gerakan Wajib
Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun adalah dengan menyeleng
garakan kegiatan pendidikan melalui jalur pendidikan lu-
ar sekolah, di samping jalur pendidikan sekolah. Strate-
gi yang ditempuh dalam jalur pendidikan luar sekolah ia—
lah melalui kelompok belajar dengan menggunakan paket—pa
ket vyang dirancang khusus untuk itu, baik untuk anak
usia SD maupun SMTP. ¥husus untuk anak usia SD telah di-
susun Paket A setara Sp dengan petunjuk teknis dan ope-—
rasionalnya. Masalahnya, apakabh di Sumatra Barat Program
Paket A setara SD tersebut telah berjalan dengan sebaik-
baik dan ceefektif-efektifaya.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka pene-
litian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berikut:
(1) Sejauh mana bahan belajar Paket A yang dipakai seka—
rang ini efektif guna pencapaian tujuan belajar?; {(2)
Apakah program dan metode pembelajaran (delivery system)
yang dipakai cukup memadai sesuai dengan kondisi belajar
Paket A7; (3) Sejauh mana pengelolaan penyelenggaraan be
lajar Paket A itu cukup efisien sesuai tahan—tahap penye
lenggaraannya?s {4) Bagaimana rekrutmen warga dan pemben
tukan kelompok belaiar dilakukan?; (5) Bagaimana rekrut—
men tutor dan pengelola dilakukan dan bagaiamana pelatih
annya dilakukan?; (&) Sejauh mana SKB dan Penilik/Penga—
was berperan dan berfungsi dalam penyelenggaraan program
belajar?; (7) Seberapa jauh dana belajar yang dialokasi-—
kan dapat di manfaatkan oleh warga belajar dan dikelola
dengan baik?; (8) Sejauh mana program Paket A dimanfaat-
kan dan diperlukan oleh masyarakat dan sejauh mana minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya (aspirasi), serta
berapa besar peranan kehidupan sbpsial ekonomi terhadap
tingkat aspirasi pendidikan?

Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian
evaluatif untuk mengetahui seiauh mana Petunjuk Teknis
Fenyelenggaraan Program Kejar paket A setara SD sudah di
laksanakan di lapangan. Untuk memperoleh informasi yang
diperlukan, dijadikan sebagai responden: tutor, penye-
lenggara, pengelola, warga belajar, warga masyarakat, ke
pala sekolah dasar, lurah/kepala desa, Penilik Dikmas Ke
camatan, Ka. Kandepdikbud Fecamatan, Kepala SKB, Kasi
Dikmas Kabupaten, Ka. Kandepdikbud Kabupaten, dan doku-
men. Sampel ditarik dengan menggunakan teknik multistage



randam sampling. Informasi (data) yang diperlukan dikum-—
pulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan studi do
kumentasi. Data yang diperoleb dianalisis dengan menggu-~
nakan statistik deskriptif dan analisis komponensial.

Setelah penelitian dilaksanakan, diperolieh temuan
sebagai berikut: (1} Bahan belajar yang terdapat dalam
modul cukup efektif bagi pencapaian tujuan belajar, mes—
kipun demikian, porsi bahan belajar praktek terlalu ke-
cil; (2) Secara umum sistem belajar telah sesuai dengan
kondisi belajar Paket A, akan tetapi tutor belum meman—
faatkan kegiatan belaijar kelompok untuk mendinamiskan ke
lompok, pelajaran teori lebibh banyak dari praktek, bahan
praktek dan alat peraga belum tersedias (3) Kegiatan be-—
lajar telah dikelola dengan baik yang terlihat dari lan-—
carnya kegiatan pelaksanaan program, kecuali belum ter-—
laksananya kegiatan pelaporan sesual dengan semestinyas
(#4) Rekrutmen warga belajar belum sesuail dengan prosedur
yang ditentukan dan warga belajar belum dikelompokkan se
suai dengan umur dan DO SD-nya; (9) Tutor dan pengelola
sudah direkrut sesuai dengan persyaratan, meskipun SK me
reka sebagai tutor belum diterbitkanj sedangkan pengelo-
la belum terdapat pada setiap daerah sampel; (&) SKB be-—
lum diperankan dalam persipan dan pelaksanaan program Ke
jar Paket Aj (7) Dana belajar telah dikelola dan dialo-
kasikan sesuai dengan petunjuk teknis meskipun terjadi
keterlambétan—keterlambatan dalam pengalokasiannyas; dan
(8) Kondisi lingkungan sosial ekanomi masyarakat sangat
membutuhkan terselenggaranya kegiatan belajar dalam ben-—
tu Kejar Paket A secara SD guna menunjang terlaksananya
Wajar Pendas g Tabun.

Berdasarkan temuan penelitian dikemukakan rekomen-—
dasi berupa peningkatan koordinasi antara berbagai pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan Kejar serta memper—
tinggi frekuensi pelatihan bagi peningkatan reterampilan
personal terkait dalam pelaksanaan Kejar Paket A setara

SD.
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SEKAPUR SIRIH

Kegiatan penelitian ini merupakan kerjiasama antara
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Frovinsi Su-—
matra Barat, kbususnya Bidang Fendidikan Masyarakat de—
ngan Tim Peneliti IKIF Fadang. Fenelitian ini bertujuan
untuk melihat dan mengetahui seberapa jauh program Kejar
Faket A setara SD sudah dilaksanakan sesuai dengan petun
juk teknisnya dan sehberapa jauh efektivitas pelaksanaan—
nya.

Efektivitas pelaksanaan Keajar Faket A tersebut me-
narik untuk diteliti, mengingat program tersebut merupa-—
kan program yang baru dalam rangka merealisasikan Waiib
Relajar Fendidikan Dasar 92 Tahun pada ialur pendidikan
luar sekolah. Melalui penelitian ini diharapkan dipero—
ieh temuan—temuan yang dapat dimaanfaatkan untuk penyem—
purnaan program tersebut pada masa—masa yang akan datang

Fenelitian ini dilaksanakan di Sumatra Barat dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti ob-
servasi, wawancara, dan studil womumentasi.

Dizadari bahwa penelitian ini tidak mungkin akan
terlaksana dan berhasil dengan baik tanpa adanya bantuan
dari berbagi pihak. Tanpa menyebutkan nama dan instansi,
melalui kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima
kasih kepada berbagai pihak vyang telah membantu terlak-—

sananya penelitian ini.

Padann, Haret 1995

Tim Feneliti
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FENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma per
guruan tinggi, di samping pendidikan dan pengabdian pada
masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan
pleh IKIF Padang vyang dikerjakan oleh staf akademiknya
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan melalui pening-
katan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun se—
bagai peneliti.

Kegiatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu
serta terapannya. Dalam hal ini Lembaga Penelitian IKIF
Fadang berusaha mendorong dosen untuk melakukan peneli-
tian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
mengajarnya, baik yang sacara langsung dibiayai oleh da—
na IKIF Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan
atau berkerjasama dengan instansi terkait. Oleh karena
itu, peningkatan mutu tenaga akademik peneliti dan hasil
penslitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta ke
wenangan akademik peneliti.

Saya menyambut gembira usaha yang dilakukan peneli-
+i untuk meniawab berbagai permasalahan pendidikan, baik
yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempenga—
ruhi praktek pendidikan, p2nguasaan materi bidang studi,
ataupun proses pengajaran dalam keias yang salah satunya
muncul  dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini
jelas menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses
pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin masih
menunjukkan beberapa kelemahan, namun Saya yakin hasil-
nya dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan
muty pendidikan pada umumnya. Kami mengharapkan di masa
yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya
dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan peng=m—
bangan tecori dan praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telab diseminarkan di kalangan
peneliiti IKIF Fadang dan juga diikuti oleh staf Bagian

Dikmas Kanwil P dan K Sumatera Barat. Diharapkan hasil
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penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pada umumnya dan peningkatan mutu staf akademik IKIFP Fa-
dang.

Pada kesempatan ini saya ingin mengucapkan terima
kasih kepada berbagai pihak yang membantu terlaksananya
penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang menjadi objek penelitian ini, responden yang menja-—
di sampel penelitian, peserta seminar hasil penelitian
yang telah memberikan masukan untuk penyempurnaan lapor—
an penelitian ini. Secara khusus kami menyampaikan teri-
ma kas=ih kepada pengelola Froyek Fengembangan Fendidikan
iuar Sekolah Kerjasama LFTK IKIF Fadang dengan Bidang
Dikmas Kanwil F dan K yang telah berkenan memberikan ban
tuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa de-
dikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, peneliti-
an ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang di
harapkan. Kerjasama yang baik ini diharapkan akan menja-—
di lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Terima kasih.

Fadang,., Pebruari 1995
e, Ketua Lembaga Penelitian
LoePebea, JKIF Padang

Kumaidi, M.8., FPh.D.
120 A05 231
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BAB 1
LATAR BELAKANG DAN MASALAH

Ada tiga bhal yang hendak dibahas pada bagian ini.
Pertama, mengenai latar belakang diadakannya penelitian
ini. Kedua berkenaan dengan permasalahan penelitian itu
sendiri. Ketiga, beberapa asumsi yang dipakai dalam pe—

nelitian yang dimaksud.

A. Latar Belakang

Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1993 tentang Garis—garis
Besar Haluan Negara telah menegaskan bahwa prioritas uta
ma dalam pembangunan pada sektor pendidikan selama Pem—
bangunan Lima Tahun Keenam adaltah pemerataan dan pening-
katan kualitas pendidikan dasar, perluasan dan peningkat
an kualitas pendidikan kejuruan, serta pelaksanaan wajib
belajar sembilan tabun (GEHN 1993); Sejalan dengan itu,
maka pada Tanggal 2 Mei 1994, Bapak Presiden Republik In
donesia telah mencanangkan Gerakan Wajib Belajar FPendi-—
dikan Dasar 9 Tabhun di Indonesia. -

Sebagai program nasional yang bersumber dari amanat
rakyat, maka gerakan wajib belajar tersebut harus dilak-
sanakén dan didukung oleh semua pibak dan lapisan masya-—
rakat, baik melalui jalur persekolahan maupun luar seko-
lah. Pada jalur pendidikan luar =ekolah, strategi yang
dianut adalah melalui kelompok belajar dengan mengguna—
karn paket-paket yang dirancang khusus untuk itu. Khusus

urntuk anak usia Sekolah Dasar (5D} telah disusun Paket



f&i. Dengan demikian, pelaksanaan wajib belajar untuk anak
usia SD pada jalur pendidikan luar sekolah dilaksanakan
melalui Program Kelompok Belajar (Kejar) Paket A setara
SD.

Usaha—usaha persiapan ke arah pelaksanaan program
telah dilaksanakan sedini mungkin. Penulisan modul Paket
A setara SD  yang disesuaikan dengan kurikulum 5D 1994
telahrdimulai cecara nasional pada tahun 1993. FPetunjuk
teknis pelaksanaan program telah selesai disusun pada ta
hun 1994. Diharapkan pada Bulan September 1994 Frogram
Kejar Faket A setara 5D telah dapat dimulai pelaksanaan-
nya.

Banyak faktor yang mempengaruhi berhasil—tidaknya
suatu program—termasuk Program Kejar Paket A. Salah sa-—
tu faktor penting di antaranya jalah situasi dan kondisi
masing-masing daerah. Ke dalam faktor tersebut dapat di-
kemukakan di antaranya aspek sosiografi, demografi, so—
sial, budaya, dan ekonomi, serta kebijaksanaan pemerin-—
tah setempat.

Di Sumatra Barat salah satu kebijaksanaan di sektor
pendidikan adalah menciptakan pemerataan kesempatan pen—
didik;n, terutama di daerah terpencil dan tertinggal. 5e
jalan dengan itu, maka usaha mewajibbelajarkan anak yang
berumur 7~—15 tabhun merupakan usaha yang mendapatkan per
hatian yang serius (Pemda Tingkat I Sumbar, 1993).

Jumlah penduduk Frovinsi Sumatra Barat tahun 1990

adalah sebanyak 3.997.764 jiwa dengan laju pertambahan



rata-rata 1,62% setiap tahun. Kepadatan penduduk rata-
rata adalab 9% jiwa per KmZ, sedangkan kepadatan pendu-—
duk agraris adalah 625 jiwa per km=.

Mata pencarian utama penduduk adalah di sektor per-—
tanian, terutama pertanian pangan yang menghasilkan padi
dan holtikultura. Pertumbuban ekonomi selama PJPT I ra—
ta-rata sebesar 6.,9% setiap tabun.

Rerkenaan dengan keadaan desa—-desa yang terdapat di
Sumatra Barat, pada tabhun 1993/1994 terdapat sebanyak
750 desa yang termasuk kategori desa tertinggal.

Dewasa ini, terdapat 16.841 orang anak usia 7--12
tahun tidak berada di sekolah. Dalam tahun I Repelita VI
jumlabh anak usia SD yang menjadi sasaran wajib belajar
setara SD adalah sebanyak 2.765 orang. Sesuai dengan ke-
bijaksanaan daerah, pelaksanaan waiib belajar di Sumatra
Barat lebih diutamakan pada kecamatan intensif dan desa
tertinggal.

Mengenai kondisi lingkungan yang diduga keras akan
turut mempengaruhi kelancaran penyelenggaraan Program Ke
jar, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat di-

kemukakan sebagai berikut.

1. Penyebab Terjadinya DO 5D dan Tidak Melanjutkan ke
SMTFP

Diakui memang bahwa ada beberapa faktor penyebab
terjadinya anak DO SD. Namun demikian, temuan dilapangan

menunjukkan babwa hampir semua responden menyatakan bah-—



wa faktor yang paling dominan sebagai penyebab terijadi-
nya DO SD adalah faktor ekonomi. Hal yang sama juga men—
jadi penyebab terdapatnya banyak anak vyang tidak melan-
jutkan pendidikannya ke tingkat SMTP. Temuan yang demi-
kian berhubungan dengan keadaan ekonomi masyarakat yang

tidak menggembirakan, sebagaimana dikemukakan berikut

ini.
2. Keadaan Ekonomi Hasyafakat

Data empirik di lapangan menunjukkan bahwa keadaan
ekonomi masyarakat tidak menggembirakan. Penghasilan ra-—
ta—rata per tahun adalabh Rp 375.000,00, Dengan memperha-—
tikan jenis dan mutu barang-barang vyang mereka miliki
serta pendapatan pertabun, maka dapat disimpulkan bahwa

keadaan ekonomi masyarakat berada pada tingkat miskin.
%X. Motivasi dan Aspirasi Masyarakat terhadap Pendidikan

Hampir dapat dipastikan bahwa motivasi masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya cukup tinggi. ‘Hal tersebut
tercermin dari kemauan, semangat, dan kegigihan orang
tua untuk menyekolahkan anaknya. Hal yang sama juga ter-—
amati. dalam aspirasi masyarakat terhadap pendidikan.
Tingginya aspirasi masyarakat terhadap pendidikan ini
tercermin dalam pandangan mereka, bahwa pendidikan meru-—
pakan salah satu jalur yang sangat penting untuk memper-—
baiki taraf hidup-

Dari uraian—uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

keberhasilan program wajib belajar yang bersifat nasio—



nal akan dipengaruhi oleh berbagaa faktor, terutama kon-—
disi dan situasi setempat. Sebagai suatu program yang ba
ru  dan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka
pelaksanaannya di lapangan harus disimak secara cermat.
Faktor pendukung dan penghalang periu diinventarisir,
diidentifikasi, dan dikalji secara teliti. Faktor—faktor
yang demikian diharapkan akan menjiadi bahan masukan bagi
pihak—-pihak yang terkait dengan penyelenggaraan program
yang bada gilirannya akan dapat memperbaiki pelaksanaan
program yang dimaksud. Dalam kerangka yang demikianlah

penelitian ini dilaksanakan.

E. Permasalahan

FPada bagian terdahulu sudab dikemukakan bahwa prog-
ram wajib belajar yang bersifat nasional harus dilaksa—-
nakan dengan sebaik-baiknya. Sehuﬁungan dengan itu, da-—
lam pelaksanaannya melalui jalur pendidikan luar seko—
lah, Direktorat Pendidikan Masyarakat, Direktorat Jen-—
dral Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda, dan 0Olahraga, De—
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tahun 1994, telah mengeluarkan Petunjuk Teknis Frogram
Kejar Paket A setara SD. Petunjuk teknik yang dimaksud
diharapkan akan dapat menjadi pedoman dan petuniuk yang
dapat membantu semua petugas yang. terkait dalam penye-—
lenggaraan program.

Diakui memang, babwa petunjuk teknis tersebut bersi

fat nasional. Karenanya, tingkat akurasi, kecocokan, dan



keterlaksanaannya di lapangan, kbhususnya di Daerah Sumat

ra Barat masih dipertanyakan. Sehubungan dengan itu, per

masalahan pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan se

bagai berikut.

1. Apakah Program Kejar Faket 6 setara 5D sudah dapat di
laksanakan dengan sebaik—baiknya di Sumatra Barat?

2. Kalau Frogram Kejar FPaket A setara SD sudah terlaksa—

na, seberapa jauh efektivitas pelaksanaannya?

C. Asumsi

Penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi pokok,
yaitu.

1. Para petugas yang terkait dalam pelaksanaan FProgram
Kejar sudah menerima, mempelajari, dan memahami isi
Petunjuk feknis Pelaksanaan Program ¥Xejar Paket A se-
tara SD.

2. Tingkat pemahaman di antara petugas terhadap isi pe-
tunjuk teknis tersebut bervariasi. Setiap petugas ber
usaha untuk melaksanakan program sesuai dengan petun—
juk teknis seoptimal mungk in—sesuai dengan tingkat
pemahaman masing—-masing.

Kondisi lingkungan setempat turut serta mempengarubi

ol
4

dan mewarnai pelaksanaan program yang dimaksud.



BAB I1I
TUJUAN DAN PERTANYAAN PENELITIAN

Aa. Tujuan Penelitian

Sesual dengan rumusan permasalah penelitian seperti
telah dikemukakan pada bagian terdabulu, maka tujuan pe-—
nelitian secara umum ialah untuk mengetahui profil pelak
sanaan Frogram Kejar'Paket A setara SD di Sumatra Barat.
Secara lebih khusus, tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui:

1. Apakah bahan belajar vyang dipergunakan sekarang ini
sudah (a) relevan dengan tujuan Paket A, (b) dapat
dan mudah dimengerti oleh warga belajar dan tutor,
{g) tidak mengandung kesalahan—kesalahan materi vyang
mencolok

5. Profil warga belajar, cara menyeleksi warga belajar;
besarnya kelompok belaijar, jarak lokasi belajar de-
ngan rumah tutor;

Besar dana belajar, darimana saja asalnya, serta peng

2

gunaannyas

4. Bagaimana cara rekrutmen tutor dan pengelola, apakah
tutor dan pengelola yang terseleksi telah memenuhi
persyaratan, apakah tutor mendapatkan latihan, dan
apakah latihan itu dilaksanakan dengan efektif, apa-
kah peran tutor, berapa jumlah tutor/kelas/mata pela—
jarang

5. Bagaimana proses belajar terlaksana, baik dalam kelas

maupun di luar kelas {dalam kelompok atau sendiri);



berapa waktu yang dipakai untuk masing-masing cara be
lajar tersebut;

Peran SKR dan Penilik dalam penyelenggaraan FPaket A,
di daerah dalam jangkauan SKB dan daerab di luar jang
auan 5K8;

Bagaimana monitoring, supervisi, dan pelaporan dilak-
sanakans apakah informasi yang didapatkan dan dilapor
kan sudah mencukupi untuk keperluan pengambilan kepu-
tusan di lokasi maupun di Kanwil atau Pusats
Bagaimana komponen keterampilan dan kesempatan kerja
dilaksanakan supaya relevan dengan kemampuan warga be
lajar dan pasar kerja; apakah ada fasilitas atau per—
alatan khusus yang dipergunakan;

Bagaimana komponen keterampilan ini terkait de ngan

pelajaran akademik Paket A.

Pertanyaan Penelitian

Untuk sampai kepada tujuan penelitian sebagaiamana

yvang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini diaju-

kan

beberapa pertanyaan yang hendak diperopleh jawaban-

nya. Pertanyaan yang dimaksud ialah:

1.

Sejauh mana bahan belajar Paket A& vyang dipakai seka—
rang ini efektif, dilihat dari tingkat relevansi ba-
han dengan pencapaian tujuan beiajar, perbandingan de
ngan beban akademis dan keterampilan vokasional, ting
kat kemudahan konsep, kejelasan penguraian, dan dam-—

pak babhan terhadap hasil belajar?
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Apakah program dan metode pembelajaran (delivery
system) yang dipakai cukup memadai sesuai dengan kon-—
disi belajar Paket A, seperti belajar dengan sistem
kelompok, secara mandiri maupun dengan bantuan tutor,
kerja mandiri (self directed learning), kerja praktek
keterampilan, bagaimana program belajar disusun dan
oleh siapa, banyaknya pertemuan antara tutor, dan se—
bagainya?

Sejauh mana pengelolaan penyelenggaraan belajar Paket
A itu cukup efisien, sesuai tahan—tahap penyelengga-—
raan yang diikuti, yaitu: (a) tahap perencanaan dan
persiapan, {b) tabhap pelaksanaan program, (c) tahap
supervisi dan monitoring, dan (d) tahap evaluasi dan
penyusunan pelaporan penyelenggaraan®?

Bagaimana rekrutmen warga dan pembentukan kelompok be
lajar dilakukan, persyaratan apé yang bharus dipenuhi,
besar kecilnya jumlah anggota dalam tiap kelompok, ca
ra pengelompokkan {group assignment)?

Bagaimana rekrutmen tutor dan pengelola dilakukan,
persyaratan apa yang harus dipenuhi, banyaknya tutor
yang direkrut untuk tiap kelompok, bagaiamana pelatih
an.dilakukan, perbandingan jumlah bidang studi dan tu
tor keterampilan vokasional?

Sejauh mana SKB dan Penilik/Pengawas herperan dalam
penyelenggaraan program pelajar Paket A, dalam hal
apa masing-masing berperan, dan dalam hal apa pula ma

sing-masing tidak berperan, bagaimana fungsi atau pe-
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ranan SKEB digantikan untuk daerah di mana SKB tidak
ada?

Seberapa jauh dana belajar yang dialokasikan dapat di
manfaatkan oleh warga belajar, seberapa jaub dana be-—
lajar dikelola dengan baik, syarat—-syarat apa harus
dipenchi untuk memperoleh dana belajar, bagaimana pu-—
la cara menghitung dana yang akan diberikan, bagaima—
na memperkirakan cukup—tidaknya dana, dan kepada sia—
pa saja dana tersebut diberikan?

Sejauh mana program FPaket A dimanfaatkan dan diperlu-
kan oleh masyarakat, berapa jumlabh besar jumiah pen-—
duduk berumur 7 s/d 15 tahun yang perlu dilayani oleh
program, berapa besar jumlah putus sekolah dan lulus-
an SD yang tidak melanijutkan studi ke S5LTF, sejaub ma
na minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya (as-—
pirasi), dan berapa besar peranan kehidupan sosial

ekonomi terhadap tingkat aspirasi pendidikan?
Gasaran/Hasil yang Diharapkan

Memperhatikan tujuan yang hendak dicapai melalui pe

nelitian ini serta pertanyaan yang hendak dijawab, maka

sasaran atau hasil yang ingin didapatkan ialah terinden—

fikasikannya hal—hal sebagai berikut.

1.

Kendala-kendala yang menonjiol dalam pelaksanaan prog-

rama.

Penyimpangan yang yang menonjol dalam pelaksanaan

program.
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%. Faktor—faktor yang menunjang dalam pelaksanaan prog-
ram.

Kendala—kendala dan penyimpangan—penyimpangan Yyang
sudah terindentifikasi tersebut akan merupakan baban ma-
sukan yang sangat berharga untuk dikaji dengan cermat.
Pada giliran selanjutnya hasil kajian tersebut akan da-—
pat dijadikan bahan pertimbangan bagi petugas terkait
untuk mengadakan perbaikan dan penyempurnaan pelaksanaan

program.



BAB 111
METODOLOGI

A. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan sifatnya, penelitian ini pada dasar-—
nya adalah penelitian evaluatif, dalam pengertian sejauh
mana Petunjuk Teknis Pelaksanaan Frogram Kejar Paket A
setara SD sudah dilaksanakan di lapangan. Sehubungan de-—
ngan itu, data yang berhubungan dengan pelaksanaan Kejar
dikumpulkan di lapangan. Hasil analisis data yang sudah
dikumpulkan dinilai dengan menggunakan petunjiuk teknis

sebagai kriteria.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Unit analisis dalam penelitian_ini adalah Kelompok PBe
lajar Paket A setara SD yang pada saat penelitian ini di
adakan sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sangat
disayangkan, sampai saat pengumpulan data penelitian ini
dilaksanakan, Jjumlah yang pasti tentang Kejar Paket A
yang dimaksud tidak berhasil didapatkan.

Galah satu data yang dapat ditemukan dan dapat di-
jadikan pegangan untuk menelusuri Kelompok Belajar ada—
lah jumlah warga belajar yang menjadi sasaran waiib be-
lajar setara SD pihak Kakanwil Depdikbud Provinsi Sumat-—
ra Barat dalam tahun I Felita VI. Sasaran yang dimaksud

berjumlah 2.7463 orang terdapat pada daerah tingkat II

i2
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dan tersebar pada 40 daerah kecamatan intensif. Untuk le

bih jelasnya dapat diperbatikan tabel I111-1.

Tabel 1II-1
SASARAN WARGA BELAJAR PAKET A SETARA SD PADA TAHUN I,
PELITA VI, DI PROVINSI SUMATRA BARAT

ND . Daerah Tk.1I Kecamatan Jih. WB

"
)
=
b

1 Kabupaten Agam 1. Palembayan

2. Tanjung Raya

3. Tanjung Mutiara
4, Palupuh

5. Tilatang Kamang 1

SRR R

B

g

Jumlah

2 Kabupaten Padang Pariaman 1. V Koto Kp.Dalam
2. Sungai Limaw

3. Siberut Selatan
4. Pagai Utara Sel.
5. Ratang Anai

6. Siberut Utara

L

i
\

e
o

Jumlah 4

Gl

Kabupaten Sawahlunto/Sijun— | 1. Sumpur Kudus
jung 2. ¥oto VII

Z. IV Nagari
4. Pulau Puniung

8| gunl

Jumlab

4 Kabupaten Tanah Datar 1. Batipuh

2. Sungayang
%. Lima Kaum
4. Rambatan

5. Salimpaung
6. Lintau Buo

Bl sanuny

Jumnlah
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1 2 3 5
o Kabupaten Pesisir Selatan 1. Batang Kapas 79
2. Pancumg Soal 79

ZF. Sungayang 7o

4, R. Pesisir 73

Jumlah 300

) Kabupaten Pasaman 1. Pasaman 0
2. Rao M. Tunggul 75

. Boniol 73

4. Swgai Beremas &0

Juwnlah 300

7 Kabupaten Solok 1. Sangir 120
2. Lembang Jaya 120

%. X Koto Diatas 110

Jumlah 330

8 Kabupaten Limapuluh Kota i. Luhak 0
.Jumlah 20

9 Kptamadia Padang i. Kototangah &0
2. Lubuk Begalung 40

. Padang Timur &0

Jumlah 150

10 | Kotamadia Solok 1. Lubuk Sikarah 50
Jumlah 50

i1 Kotamadia Sawahlunto 1. Lubuk Segar F0
2. Baringin I0

3. Talawi 0

Jumlah 150

2.765

Total
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Sesuai dengan petunjiuk teknis, bahwa satu kelompok
belajar terdiri dari kira-kira 30 orang, maka jumlah ke—
lompok belajar diperkirakan sebanyak lebih—kurang ?2 ke-
lompok . Rerdasarkan informasi yang dapat diijaring mela—
lui berbagai sumber, terutama dari pihak Ridang Pendidik
an Masyarakat, Kanwil Depdikbud Sumbar sudah dapat dian-
tisipasi bahwa sewaktu penelitian dilakukan belum semua
kelompok telab melaksanakan kegiatan pembelajaran. Oleh
ka réna itu, Jjumlah populasi penelitian tidak dapat di-
pastikan. Namun demikian, besar dugaan bahwa pada setiap
recamatan sasaran sudah ada kelompok vyangd melaksanakan

kegiatan pembelajaran.

b. Sampel

0Dleh karena besarnya populasi dan luasnya lokasi pe
tian serta sesual dengan petunjuk teknis yang dikeluar—
kan pleh Direktorat Fendidikan Masyarakat, maka peneli-—
tian ini menggunakan teknik sampling. Sesuai pula dengan
petuniuk teknis, Jjumlah sampel yang digunakan dalam pe~
nelitian ini adalah sejumlah 3 (tiga) kelompok belaiar
yang sekurang—kurangnya beranggota 90 (sembilan pulubh)
prang- warga belajar. Ketiga kelompok belajar tersebut se
dapat mungkin mewakili Kejar Faket A se—Provinsi Sumatra
Barat sebagal populasi penelitian.

Untuk mendapatkan sampel seperti yang dimaksudkan,
digunakan teknik multistage random sampling. Sesuai de—
ngan teknik tersebut, ditempuh beberapa langkah dalam pe

narikan sampel, sebagasi berikut:
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1) Populasi dibagi atas unit utama, vyakni rotamadia dan

2)

kabupaten. Diasumsikan karakteristik kotamadia dan ka
bupaten bebeda, sehingga masing—masing dijadikan unit
utama yang harus terwakili. Berdasarkan per timbangan
yang demikian, ditarik tiga daerah tingkat II sebagai
sampel , masing-masing 1 {satu) kotamadia dan 2 (dua)
kabupaten.

Ada dua pertimbangan yang digunakan dalam penarikan
sampel unit utama (daerah kotamadia dan kabupaten).
pertama, sampel hendaknya dapat mewakili masing—ma—
sing wilayah kerja pembantu gubernur di Sumatra Barat
yang terbagi atas tiga wilayah. Kedua, hetercogenitas
{ perbedaan tingkat kemajuan) masing—masing daerah da-
lam unit utamé tersebut. Diasumsikan semakin jauh Ja-
rak suatu daerab dengan ibukota provinsi, maka sema—
kin rendah pula tingkat kemajuan daerah tersebut atau
sebaliknya. Situasi dan kondisi yang demikian diasum—
eikan mempunyail pengaruh terhadap pelaksanaan wajar.
Berdasarkan kedua per timbangan tersebut, diambil tiga
daerah tingkat 11 sebagai sampel dengan kategori Jja-
rak jauh, sedang, dan dekat dari ibukota provinsi dan
mewakili masing—-masing wilayah kerja pembantu qguber—
nur. Masing—masing daerah tingkat II tersebut sebagail

mana tergambar dalam tabel 111-2.



37902 ATk - Y2/

A

Yy @ 17

Tabel 1II-2
SAMPEL. UNIT UTAMA DAERAH PENELITIAN

No.| Daerah Tingkat II Unit Kategori Wilayab
Jarak Pembantu Gubermar

i Kotamadia Fadang Kntamadia | Dekat wilayah I1
2 | xabupaterr Agam Kabupaten | Sedang Wilayah I
& | Kabupaten Sawah— Kabupaten | Jauh Wilayah IT1
 lunto/S5ijunjung
3) Untuk menentukan sampel daerah kecamatan, dilakukan

pverdasarkan pertimbangan daerabh kecamatan yang paling
banyak jumlah warga belajar sasaran, sehingga dengan
demikian diharapkan tidak ditemui kesulitan dalam me—
nentukan kelompok belajar yang jumlah warga belajar—
nya minimal tiga puluh orangs éehingg secara keselu-—
ruhan akan diperoleh minimal sejumlah 90 orang warga
belajar sebégai sampel {sesuail petuniuk teknis) .

4) PRerdasarkan ketentuan yang demikian, maka pada mula—
nya terpilih tiga kecamatan yang menjadi lokasi sam-—
pel penelitian, sebagai berikut:

a) Kotamadia Padang dengan Kecamatan Koto Tangab
b) Kabupaten Agam dengan Kecamatan Tilatang Kamang
c) Kabupaten Sawahlunto/8ijunjung dengan Kecamatan
Sumpur Kudus
5) Sewaktu kegiatan pengumpulan data sudah akan dilaksa—

nakan, ternyata di Kecamatan Sumpur Kudus sekalipun
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jumlah warga belajarnya sangat banyak, namun belum sa
tu kelompok pun yang sudabh melaksanakan kegiatan pem—
belajaran. Sesuai dengan kriteria sampel yang sudah
ditetapkan, maka daerah tersebut tidak memenuhi sya-—
rat untuk dijadikan sampel lokasi penelitian. Oieh ka
rema itu perlu dicarikan lokasi penganti. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Kandepdibud ¥Kabupaten
Sawahluntu/Sijunjung dan setelah memperhatikan krite-
ria sampel lokasi, terutama mengenai sudah terdapat—
nya kelompok yang melaksanakan kegiatan pembelajaran,
maka ditetapkanlah Kecamatan Koto VII sebagai lokasi
pengganti Kecamatan Sumpur Kudus.

Kelompok belajar yang dijadikan sampel pada masing-—
masing kecamatan adalah kelompok belajar yang jumlah
warga belajar minimal 30 orang. Jika terdapat 1lebih
dari satu kelompok belajar yang jumlah warga belajar-
nya minimal 30 orang, salah satu diambil sebagai sam-—
pel dengan menggunakan teknik random.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pihak Kan-—
depdikbud Kecamatan yang bersangkutan dan setelah mem
perhatikan ketentuan seperti dikemukakan pada butir
6, maka dipilibhlabh satu kelompok belajar yang akan di
jadikan sampel.

Seluruh warga belajar dalam satu kelompok terpilih
dan pihak—pihak yang terkait dengan pengelolaan kelom
pok belajar tersebut (sesuai dengan petunjuk teknis)

dijadikan sebagai responden.
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?) Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa:z

a) Di Kecamatan Koto VII hanya terdapat satu kelompok
belajar yang sudah melaksanakan kegiatan pembela-—
jaran dengan warga belajar yang tidak mencapai 30
orang, yakni Desa Ranah Sigadang.

b) Di Kecamatan Tilatang Kamang memang ada beberapa
kelompok belajar yang telah melaksanakan kegiatan
pembelajaran, pamun tidak satu kelompok pun yang
warga belajarnya mencapai 30 orang-.

Karena tidak ada data yang pasti yang dapat dijadikan

pegangan untuk mendapatkan kelompok yang benar—benar

sesual dengan kriteria yang diharapkan, maka dipilih-
lah satu kelompok belajar sebagai sampel pada masing-—

masing lokasi seperti tergambar pada tabel IT1I-3.

Tabel III-3
SAMPEL PENELITIAN

: Lokasi Lokasi Juslah
No. Lokasi Tingkat 11 Tingkat Kecawatan Tingkat Desa Warga Belaiar
(orang)
t | Xotamadia Padang Yoto Tangah finak Air 28
7 | Xabupaten Agas Tilatang Kamang Koto Kalintang iv
3 | rabupaten Sawahlunto/Sijun- Koto Vil Ranah Sigadang yi]
jung

. Jenis, Sumber, dan Alat Pengumpulan Data

Sesuai dengan petunjuk teknis yand diberikan, ada

beberapa jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini



Data vy

ang dimaksud didapatkan dari berbagai sumber.

suai dengan sifat kekhususan masing-masing data

sumbernya, maka diperlukan
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Se—

beserta

alat pengumpulan data yang co

cok.

Data apa yang diperiukan, diperoleh dari mana. dan
dikumpulkan dengan alat apa, dapat dilihat pada tabel
I11-4.

Tabel 111-4
JENIS, SUMBER, DAN ALAT PENGUMPUL DATA
Jenis Data Alat

Ko. Suaber Data I
Variabel Besaran Subvariabel lata

1 2 3 ) ]

] | Efektivitas Bahan 1.Relevansi bahan dengan tujuan ajaran Paket | 1. Tutor 1. Pedoman wa-
Belaja Paket A A, sencakup beban atadesis dan keteraspilan be- 2. Warga belajar wancara
kal hidup. 3. Penilik 2. Pngiet
2.Tingkat kesudahan tonsep/bahan untuk di noai. | 4. Kandep/Penga- | 3. Tes (dituat
3.Xejelasan uraian, uratan bahan, dan contoh. uas oleh pene-
4,Daspak bahan belajar terhadap hasil belajarspe- liti dan/
ningkatan kesapuan warga belajar (intelektual atau tutor)
dan vokasinal), cara evaluasi dilakukan, dan
pelaporan hasil belajar.

11 | Proses Pesbelajar| 1.Peranan tutor sebagai pengajar, cusber, dan | 1. Tutor 1. Pedosan wi-
an yanq Dipakai rah. 2, Warga belajar wancara
(delivery sys- | 2.Banyalnya pertesuan dalas sewingg antara tutor | 3. Warga sasyara- 7. Pedosan Db~
tess) dengan warga belajar, kerja sandiri warqa bela- Jat sekitar - servasi

jar, kerja kelospok, dan sistes penugasan. was
3.Dandingan belajar teori dengan belajar kerja/ 4, Penilik/Penga-
praktek untuk keteraspilan bekal hidup, gdan ba- was, Kancaa,
isana praktek dilakukan. dan Kandep
4 fagaisana progras/acars belajar disusun  dan
oleh siapa,

111 | Pengelolaan Pe- 1 Xerapian dalas perencanaan dan persiapan prog- 1, Kandep, Yan- | 1. Studi Doku-
nyelenggaraan ras. cas, dan sentasi
Paket A 72 lancar tidaknya pelaksanaan progras belajar di nilik 2. Pedoman wa-

lapaman. 2. Tutor wancara
3.Frekuensi dan intensitas cupervisi dan sonitor- 3. Dokusen 3, Pedosan Ob

ing. servasi
4.Evaluasi hasil belajar: pelaporan dan penyeleng

garaan.
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IV | Warga dan Keloa- | I.Syarat/vara seleksi yang dilatukan untuk rekrut | 1. Kandep, Kan | 1. Studi Doku-

pok Belajar aen warga belajar: ueur, jenis kelawin, dan pen cas, dan Pe- sentasi
didikan terdahulu. nilik 2. Pedosan wa-

2.¥riteria pengelospokkan, besar-kecilnya kelos— | 2. Tutor wancara
k., . ) 3. Dokumen 3. Pedosan Db

3.Jarak fisik antara tespat tinggal anggota kelos servasi

_ teapat pertesuan kelospok.
4.Adeinistrasi kelospok belajar, seperti pencatat
an kehadiran dan pelaporan.
5.Absensi dan putus belajar warga belajar

y | Tutor dan Penge- | 1.5yarat/cara seleksi yang dilakukan, seperti 1, Kandep, Kan- | 1. Studi Doku-

lola Belajar- umur, jenis kelasin, keahlian, dan sebaqainya. caa, dan Pe- sentasi
Mengajar 2.Banyaknya tutor direkrut, perbandingan de- nilik 2, Pedosan Wa-
juslah kel belajar yang dilayani. 2. Dokusen dan wancara

3.Pelatihan tutor, dalas hal apa, kapan, dan lama peraturan 3. Pedosan Db-
nya pelatihan diperiukan, oleh sia;tu. servasi

4, Perbandingan antara tutor bidang s udi dan ke-
teraspilan vokasional (1ife skills).

Vi | Peranan SKB, Pe- | 1.5ejauh sana berperan dalam penyelenggaraan 1, Yandep, Kan- | 1. Studi Doku-

nilik/Pengamas raa Paket A dan dalas hal apaa. cam, dan Pe- menitasi
2.Dalas hal apa dan sejach wana penilik berperan. rilik 2, Pedosan Wa-
3.Sejauh mana peran SKB dapat dia:tikm wtuk da | 2. 5@ wancara
derah disana SIB tidak ada di daersh bersangkut | 3. Tutor 3. Pedosan Ob-
an, oleh unit apa ata dengan cara bagaisana. 4, Dokusen servasi

praktek untuk keteraspilan bekal hidup, dan ba-
gaisana prakiek dilakukan.

vii | Alokasi dan Pe- | 1.Cora sernghitung dana belajar, besarnya dana, | 1. Kandeps Kan- | 1. Studi Doku-
amfaatan Dana dan cara alokasi dari danaa tersetut. can, dan Pe- sentasi

Belajar 2.Cara seleksi bagi si peneriea dana. nilik 2, Pedosan w-
3.Susber dana dan alternatif susber dana. 2. Tutor wancara
4.Cara pengelolaan dana yang dialokasikan. i gga pelajar | 3. Anglet

. m

Yiri | Kondisi Lingkung-{ 1.Kelopok penduduk usur 7--15 tahun yang sekolah | L. Kandep dan 1. Studi Doku-
an yang Mendukung|  dan yang tidak sekolah per kabupaten. Kancon sentasi
Progras 2.Berapa persen (1) Julusan 5D yang tidak lanjut 2. Pedosan wa-

studi dengan alasannyz, Juela putus sekolah da | 2. Lurah/Kepala wantara

ri S0 dengan alasannya. Desa
3.Tingkat aspirasi pendidikan orang tua/sasyara- | 3. Orang tua/ang
ta masyara-

kat dan sotivasi ormg.

4,Tingkat dan gasbaran ewhidupan ekonoai masyara at
kat, pendapatan per tahun, dan kepadatan pendu- | 4. Penilik dan
duk, grulkepala

D. teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Sesuai dengan alat vang digunakan dalam pengumpulan

data (butir 3)., maka untuk menqgumpulkan data yang diper—
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lukan datam penelitian ini digunakan teknik obeservasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh pa
da masing-masing variabel dan subvariabel diklasifikasi-
kan dan digolong—golongkan. Data yang demikian diolah de

ngan statistik deskriptif, dengan rumus:

X = w 1004
n

Perlu dikemukakan bahwa data yang telah dianalisis de-
ngan teknik tersebut kemudian dibahas dengan analisis si
lang (komponensiall, artinya temuan pada satu variabel
dikonfirmasikan dengan temuan pada variabel lainnya yang

relevan.

£. Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini memakan waktu selama empat bulan,
terhitung mulai minggu pertama bulan Desember 1994. Kegi
atan pengumpulan data dimulai dari tanggal 10~—17 Janua-
ri 1995. Pengumpulan data dilakukan oleb anggota tim pe-
neliti secara cerentak pada lokasi sampel seperti yang
telah dijelaskan. Data pada masing-masing lpkasi dikum—

pulkan oleh tiga orang anggota.



BAB 1V
ANALISIS DATA DAN PERUMUSAN HASIL

Sesuai dengan judul, maka bab ini menyajikan anali-
sis dan perumusan hasil penelitian. Analisis data menya-—
jikan perolehan informasi dari lapangan sesuai dengan tu
juan penelitian yang hendak dicapai dan pertanyaan pene—
litian yang hendak dijawab sebagaimana telah dikemukakan
pada bagian terdabulu (bab I1). Informasi tersebut disa-
jikan dalam bentuk data mentah, baik dalam bentuk angka-
angka vyang ditabulasikan maupun dalam bentuk kata-kata
yang diikuti dengan analisisnya. Sedangkan rumusan hasil
penelitian menyajikan perolehan informasi berdasarkan
analisis data dalam bentuk narasi yang relatif 1lebih

ringkas sehingga lebih mudah memahaminya.

A. Analisis Data

Sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian yang
diajukan, maka subbab ini menyajikan analisis data vyang
berkenaan dengan (1) efekrivitas bahan belajar, (2) prog
ram dan metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
xondisi belajar, (3) efisiensi pengelolaan penyelenggara
an program, (4} proses dan persyaratan rekrutmen dan pem
bentukkan kelompok.belajar, (5) rekrutmen tutor dan pe-—
ngelola, (&) peranan oKR dan penilik dalam penyelengga—
raan program, (7) pengelolaan dan pengalokasian dana be-—
lajar, dan {(8) pemanfaatan program belajar Paket A oleb

masyarakat.
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1. Efektivitas Bahan Belajar Paket A

Berkenan dengan efektivitas bahan belajar ini, sesu
ai dengan tujuan penelitian, maka efektivitas tersebut
akan dilihat dari tingkat (a) relevansi baban dengan pen
capaian tujuan belajar, (b) perbandingan antara beban
akademis dengan keterampilan vokasional, {(c) tingkat ke-
mudabhan konsep, (d) kejelasan penguraian, {(e) dan dampak

bahan terhadap hasil belajar.

a. Relevansi Bahan dengan Pencapaian Tujusn Belajar

Untuk mengetahui relevansi bahan dengan pencapaian
tujuan belajar, relevansi tersebut dipilah pada relevan-
si bahan belajar yang bersifat akademis (teori) dén ba-—-
han belajar yang bersifat keterampilan kebutuhan bhidup

{vokasional). Sebelum melihat tingkat relevansi yang di—
maksud, perlu dikemukakan bahwa datanya diperoleh mela-—
lui warga belajar dan tutor. Berkenaan dengan data vyang
diperoleh melalui warga belajar, perlu pula dikemukakan
bahwa dari 11 modul vang harus dipelajari warga belajar
10 modul yang diperlajarinya. Sedangkan tutor telah pula
mempelajari kesepuluh modul tersebut, sehingga kepada ma
sing—masingnya dapat dimintakan pernyataannya berkenaan
dengan relevasi bahan belajar tersebut.

Tabel—tabel berikut menyajikan relevansi bahan de-—

ngan pencapatan tujuan belajar yang dimaksud.



Tabel IV-1

RELEVANSI BEBAN AKADEMIS (TEORI) DENGAN PENCAPAIAN
TUJUAN BELAJAR MENURUT PENDAPAT TUTOR

Responden
No.| No. Alter
Urut|Butir Aspek natif Tutor keterangan
Jawab
an 1
1§ &b | Modul No. Mat/IV/1/02/ SR SR=Sangat re-
ER 100 levan
TR CR=Cukup rele-
van
21 68 | Wodul No. IPA/IV/2/05/M SR 33,3 | TR=Tidak rele-
CR bbb van
TR
3| 70 | Modul No. APASIV/Z/0B/W SR
R bb,b
TR 33,3
4] 72 ] Modul No.Bind/I¥/2/07/W SR - Tidak ada so-
CR dul
TR
§ | 74 | Modul No.Bing/IV/2/0B/M SR
CR 3 100
TR
6§ 76 | Wodul No., IPS/IV/2/06/N SR
CR bbb
TR 33,3
7| 78 | Modul No. IPA/IV/3/0B/H SR 33,3
R 66,6
TR
g 80 i Modul Ka.PPXN/IV/3/0L/W SRk
CR bhyb
TR 33,3
9| 82 | Kodul No. Mat/iv/3/09/W SR 33,3
CR bbb
TR
10 | 84 | Modul No. IPS/IV/3/09/M SR
CR bbb
TR 33,3
11 | 86 | Modul No. IPS/IV/3/07Hi SR
CR 100
TR
12 { 88 | Komentar temtang relevansi sodul Tidak ada

25
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Memperhatikan tabel IV-1, terlihat babhwa berdasar—
kan pendapat tutor, ternyata bahan belajar teori yang di
muat dalam tiga modul dinyatakan oleh semua tutor (100%)
"sangat relevan’ &engan tujuan belajar yang hendak dica-—
pai, yakni modul No. Mat/IV/I/ Q2/W, Bing/1IV/2/08/4W, dan
IPS/IV/3/ 07/W. Sedangkan bahan belajar teori yang ter—
muat dalam modul lainnya dinyatakan oleh sebagian besar
tutor (66,674} "cukup relevan” dengan tujuan belajar yang
hendak dicapai, kecuali bahan belajar terori yang ter-—
dapat dalam modul No. IPS/IV/3/ 07/W yang dinyatakan
oleh sebagian besar tutor (66,6%) sebagai "tidak rele-
van" dengan tuwjuan belajar yang hendak dicapai. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa pada umumnya bahan bela-
jar teori yang termuat dalam modul-modul yang telah dia-—
jarkan "sangat relevan"” atau paling tidak "relevan" de-
ngan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, kecuali mo
dul No. IPS/IV/3/ 07/W. 0Oleh karena itu, berkenaan de—
ngan relevansi baban belajar teori (akademis) dengan pen
capaian tujuan pembelajaran, yang perlu mendapat perha-
tian pembenahannya adalah modul No. IPS/IV/3/07/W terse-—
but.

Selanjutnya, dikemukakan perolehan data yang berhu-—
bungan dengan relevansi bahan belajar keterampilan kebu-
tuhan hidup (vokasional) dengan pencapaian tujuan pembe-—
lajaran. Untuk mengetahui relevansi tersebut dapat di-
perhatikan peroleh data sebagaimana yang digambarkan da-—

iam tabel IV—-2 berikut ini.



Tabel V-2

RELEVANST BAHAN KETERAMPILAN KEBUTUHAN HIDLP (VOKASTONAL )
DENGAN FENCAPAIAN TUJUAN BELAJAR
MENLIRUT PENDAPAT TUTIR

Responden
No.| No. Alter
Urut|Butir Rspek natif Tutor Keterangan
Jawab
an f 4
1] &7 { Wodul No. Mat/IV/1/02/W SR
: tR 3 100
TR
21 69 | Modul No. IPA/IV/2/05/W 58
R 2 bbb
TR i 35,3
31 71| Modul No. RPA/JIV/2/06/M SR
CR 2 bb,b
TR | 33,3
4| 73 | todul No.Bind/IV/2/07/N 5R - - Tidak ada sp-
CR duj
TR
5| 75 | Madul Wa.Bing/IV/2/08/N SR
R. 2 bb,b
TR 1 33,3
6| 77 | Modul No. EPS/IV/2/06/W SR 1 33,3
CA 2 bbb
1R
7| 79 | Modul No. IPA/IV/3/0B/M SR | 33,3
LR 2 bbb
TR
g | 81} Modul No.PPKN/IV/3/0L/W SR { 33,3
IR 2 bbb
TR
9 | 83| Modul No. Mat/IV/3/09/W SR 2 bbb
CR 1 33,3
R
10 | 95 | Kodul No. IPS/IV/3/09/W 5R
CR 3 100
1R
11| 87 | Modul No. IPS/IV/3/07/W SR
CR 3 100
TR
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Berdasarkan tabel IV-2, diketahui berdasarkan pen—
dapat tutor bahwa dari sepulub modul yang telabh dipela-
jari oleh warga belajar, tiga dinyatakan oleh IOOZ.tutor
sebagai modul yang memuat bahan belajar keterampilan ke—
butuhan hidup yang "cukup relevan™ dengan pencapaian tu-
juan belajar, yakni modul No. Mat/IV/I/02/W, IPS5/IV/3/
09/W, dan IPS/IV/3/07/W. Sedangkan modul—-modul lainnya
dinyatakan oleh sebagian besar (&64,6%) tutor dengan per—
nyataan yang sama, yakni "cukup relevan”. Memperhatikan
pernyataan para tutor tersebut, dapat dikatakan bahwa
hampir semua modul memuat bahan belajar keterampilan ke-
butuban hidup yang "relevan" dengan pencapaian tuiuan be
lajar.

Memperhatikan dengan lebih jelimat tabel IV-2 ter-—
sebut, terlihat bahwa terdapat {33,3%) tutor yang menya-—
takan bahwa bahan belajar keterampilan kebutuhan hidup
yang terdapat dalam modul No. IPAZIV/Z/704/W dan Bing/1IV
/2/708/W "tidak relevan’ dengan pencapaian tujuan bela-
jar. Meskipun dalam persentase yang relatif kecil, per—
nyataan bahwa modul yang dimaksud "tidak relevan” dengan
pencapaian tujuan pembelajaran perlu mendapat perhatian
dan pengkajian lebih lanjut.

Selanjutnya dikemukakan perolehan data yang berhubung
an dengan perbandingan antara beban akademis (teori) de-
ngan keterampilan kebutuhan hidup (vokasional) yang ter—

muat dalam modul.
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b. Perbandingan antara Beban Akademis dengan Keterampil-—
an Kebutuhan Hidup (Vokasional) yang Termuat dalam Mo
dul

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang perban
dingan antara beban belajar yang bersifat akademis de-—
ngan keterampilan kebutuhan hidup {(vokasional) dapat di-
perhatikan peroleh data sebagaimana yang digambarkan da-

lam tabel IV-3 berikut ini.

Tabel IV-3
PERBAND INGAN BAHAN BELAJAR TEDRI DAN VOKASIONAL
MENURUT TUTOR DAN WARGA BELAJAR

Responden
No.| No. Alter
Urut (Butir Aspek natif { Tutor WAB Keterangan
Jawab

an f 1 fl1

1 | 94, | Perbandingan alokasi waktu 5 1| 1,4
148 kS |3 |100 { 59 {85,9
T8 9 (13,1

2|55, | Jika tidak sebanding, yang lebih banyak T 3 100 ¥ 67 (97,1
18 P 2129

Keterangan:

8 = sebanding

KS = kurang sebanding
TS = tidak sebanding
T = teori

P = praktek

Memperhatikan tabel IV-3 terlihat bahwa semua tutor

(100%) dan pada uvmumnya (85,5%) warga belajar menyatakan
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bahan belajar teori dan keterampilan (vokasional) kurang
sebanding. Kekurangsebandingan tersebut terlihat dari
pernyataan semua (100%7) tutor dan pada umumnya (97,1%)
warga belajar yang mengungkapkan bahwa bahan belajar te-—
ori lebih banyak dibandingkan dengan bahan belajar prak-
tek.

Berikut ini dikemukakan tingkat kemudahan konsep

bahan be lajar pada setiap modul.

c. Tingkat Kemugdahan Kansep Bahan Belajar pada Setiap Mo
dul

Untuk mengetabui tingkat kemudahan konsep pada seti

ap modul dapat diperhatikan tabel IV-4 berikut ini.



TINGKAT KEMUDAHAN KONSEP BAHAN BELAJAR

Tabel IV-4

PADA SETIAP MODUL

Responden
ho.| No. Alter
trutiButir fspek matif Tutor Narga Belajar | Keterangan
Jamab
an 1 f H
1| 1, | fodul No, Mat/I¥/1/G2/M 4 B3| 3 7,0 | Me=Hudah seka-
] M 2| bbbt T | 163 1i
5 B | 76,7 | N =hsdah
5 =Sulit
2t 2, | Modul No. IPAJIV/Z/O5/M s B3I T 183
% N 20 B B |5
5 13 | %2
3| 3, | Modul No. IPA/IV/2/06/W s £} B3 4 9,3
n ) 2| e 17|39,
5 2 |92
4| 4, | Modul No.Bind/IN/2/0THW s -1 - - - Tidak ada o~
/4 i dul
5
51 9§ | Nodul lh.BimillWleni s 7 1182
9 | B3| 18 |49
5 71 66,31 18 |49
61 & | Medul No, IPS/IN/2/06/W ¥ 2] bt 10 | B3
94 ) 1837 186
§ W |32
7| 7, | Modul No. IPA/IV/3/0B/W s § 9,3
i | bbb 2 | 5I2
5 BT W
81 8, | Nodul No.PPKN/IV/3/01/N ] g |18,
% | 1| el 16 | 3,2
5 7] B3| 19 (M2
91 9, | Modul No. Hat/IV/3/09M s -
9 ) P B3I 6 |0
5 2| the| 3T} B0
10 | 10, | Modul No. IPS/IV/3/08N s -
% L] 11 B3 19 |42
5 71 63 U |58
1 | 11, | Fodui No. IPSFIV/3/OTIW M 6 | 140
i | 2| 666 ) 13 1302
] 1] B3] 8 |58
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Sebelum menyajikan pembahasan temuan penelitian ber
kenaan dengan tingkat kemudahan konsep bahan belajar pa-
da setiap modul ini, periu dikemukakan babwa perolehan
data dari sampel warga belajar pada Kecamatan Koto VII
"diabaikan". Hal tersebut disebabkan baru dua modul yang
telah dipelajari oleh warga belajar dari sebelas modul
yvang seharusnya dipelajari oleh warga belajar Kejar Fa-
ket A setara SD Kecamatan Koto VII tersebut.

Memperhatikan tabel IV-4, terlihat bahwa pada umum-—
nya {(b6&6,6%) tutor menyatakan bahwa secara konseptual mo-
dul—-modul yang harus dipelajari poieh warga berlajar da-
pat dikategorikan sebagai "mudah", kecuali modul No-
Bing/IV/2/08/W, Mat/IV/3/ 09/W, dan IPS/IV/3/09/W dika—
tegorikan oleh tutor sebagai "sulit", serta modul No.
IPS/IV/3/09/W dikategorikan oleh tutor sebagai "mudah
sekali™, masing-masing dengan persentase 66,6%.

Selanjutnya, setelah dikomfirmasikan pendapat tutor
dengan pendapat warga belajar berkenaan dengan tingkat
kemudahan bahan belajar secara konseptual melalui tabel
IV—4 tersebut, diketahui bahwa terdapat kesamaan penda-—
pat antara tutor dengan warga belajar, yakni masing—ma-
sing beranggapan bahwa modul No. Hing/IV/2/08/W, Mat/IV/
3/09/W, dan IPS/IV/3/0%/UW adalah "sulit". Sedangkan mo-—
dul Mat/Iv/1/02/W, IPA/IV/2/06/W, PPKN/IV/3/0L/W, dan
IPS/IV/3/07/W yang oleh tutor dianggap "mudah", ternyata

oleh warga belajar dianggap "sulit”.
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Memperhatikan perolehan data, baik berdasarkan per-—
nyataan tutor maupun berdasarkan pernyataan warga bela-—
jar, dapat dikatakan bahwa terdapat tuiuvh modul yang per
iu mendapat perhatian karena tingkat kesulitannya, yakhi
No. Bing/IV/2/08/W, Mat/IV/3/09/W, IPS/IV/3/09/W, Mat/1IV
/1/02/W, IPA/IV/2/06/W, FPPKN/IV/3/01/W, dan IPS/IV/3/
o7 /W

_Berikut ini dikemukakan perolehan data yang berhu-—

bungan dengan kejelasan penguraian babhan belajar.

d. Kejelasan Penguraian Bahan Belajar

Untuk mengetahui kejelasan penguraian bahan belajar
yang terdapat dalam modul, dapat dikemukakan peroleh da-
ta yang berhubungan dengan kejelasan uraian, urutan dan

contoh; sebagaimana disajikan dalam tabel-tabel berikut.



Tabel IY-5

KEJELASAN URAIAN BAHAN BELAJAR MENURUT TUTOR
DAN WARGA BELAJAR

Responden
Mo.| No. Alter
Urut jButir #Aspek natif Tutor Warga Belajar { Keterangan
Jawab
an f i f i
§] 13, Hodul Mo, Mat/IV/1/02/W J I B {767 | =els
101 4] 7 16,3 § Ki=Kurang je-
I 3 7,0 las
‘ TI=Tidak jelas
21 14,} Modul Mo. IPAVIV/2/05AW J 3|1 B2
102 X B |53,
T T ]143
31 15,] Modul No. IPA/IVF2/06M d 3w 2 |3a,2
103 K 17 |9,
L1} L] 93
§| 16,| Modul No.Bind/IV/2/0TIN J - - - - Tidak ada wo-
104 4] dul
T
51 17,] Modul No. Bing/IV/2/0B/W J I W17 B
105 K 18 | 41,9
T 2 |18,
61 18,] Modul Mo, IPS/IV/2/06N N 21 80| W6 |31,2
106 K il B3| 2 | %S
0] 7 | 183
71 19, Modul Ne. IPA/IVI3/0B/W J 2! eho!| 4 9,3
107 4 1] B3 2 1,
N 7 (35
81 20,{ Modul No. PPKN/IV/3/01/N J 3|10 19 | 4,2
108 K 1 | 31,2
W B | 18,6
9| 21,! Modul No. Mat/ivV/3/09/ J 3110 LYAER: X
i W 6 140
T
10| 22,| Modul N, IPS/IV/3/0RMM J 2| 6 25 | 98,4
110 KJ t | B3| 18 | 8,9
T
it 23, Kodoi No. IPS/IV/3/07H 4 ph,h | 24 | 35,8
1 L8] - - 13 |%.2
£} 1| B3 6 140

34
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Sama halnya dengan tingkat kemudaban konsep babhan
belajar pada setiap modul, dalam hal kejelasan uraian se
tiap modul ini, perolehan data dari sampel warga belajar
pada Kecamatan Koto VII juga "diabaikan", dengan alasan
yang sama, yakni disebabkan baru dua modul yang telah di
pelajari oleh warga belajar dari sebelas modul yang se-—
harusnya dipelajarinya.

'Nempelajari tabel IV-5, terlibat bahwa dari sebelas
modul yang telah dipelajari warga belajar, enam di anta-
ranya dinyatakan oleh 100% tutor sebagai modul yang "je-
las" uraian bahan belajarnya, yakni modul No. Mat/IV/1/
02/W, IPA/IV/2/03/W, IPARZIV/2/06/W, Bing/1V/2/08/W, PPKN
ZIV/3/01/W, dan Mat/IV/3/09/W. Sedangkan modul-modul la-
innya dinyatakan oleh sebagian besar (&6,6%) tutor de—
ngan kategori yang sama. Dengan dgmikian dapat dikatakan
bahwa berdasarkan pernyataan tutor, berkenaan dengan ke-—
jelasan uraian isi modul, tidak ada yang perlu mendapat
perhatian serius, karena paling rendah tutor menilai bah
wa modul tersebut "kurang jelas", itu pun dalam persen—
tase yang relatif kecil (F3,34).

Selanjutnya, melalui tabel IV-5 diketahui pula bah-
wa terdapat kesamaan penilaian antara tutor dan warga be
lajar dalam hal kejelasan uraian bahan belajar yang ter-—
dapat dalam setiap modul -yang telah dipelajari, kecuali
em pat buah modul, yakni modul No.IPA/IV/2/05/W, Bing/IV
/2/08/W, IPS/IV/2/06/W, dan IPA/IV/3/08/W. Keempat modul

tersebut oleh sebagian besar tutor dinyatakan sebagai mo
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dul yang “jelas"” uraiannya, sedangkan oleh sebagian be-—
sar warga belajar menyatakan sebagai modul yang "kufang
jelas" uraiannya.

Setelah mengkomfirmasikan penilaian tutor dan warga
belajar terhadap kejelasan uraian masing-masing modul
yang telah diperlajari, secara umum dapat disimpulkan
bahwa hampir semua modul dapat dikatakan mempunyai ting-—
kat kgjelasan uraian yang memadai. Meskipun terdapat per
bedaan penilaian antara tutor dengan warga belajar ter-
hadap empat buah modul, perbedaan penialain tersebut ti-
daklah ekstrim, karena sebagian besar tutor menyatakan
sebagai modul yang "jelas" uraiannya, sedangkan menurut
warga belajar sebagi modul yang "kurang jelas".

Masih berhubungan dengan upaya untuk melihat keje-—
lasan penguraian bahan belajar dalam modul, berikut ini
dikemukakan perolehan data yang berhubungan dengan keje-
lasan urutan babhan belajar sebagaimana yang tersaji da-—

lam tabel IV-46.



Tabel IV-&6

KEJELASAN URUTAN BAHAN BELAJAR MENURUT TUTOR
DAN WARGA BEL.AJAR

Responden
No.| No. Rlter
Urut Butir Aspek natif Tutor Warga Belajar | Keterangan
Jawab
an i f ]
1| 13,| Modul No. Mat/IV/1/02/W b 100 B | 85,1 [J=dels
01 K - 13 [ 30,2 | K=Kerang je-
T - 2 4,7 las
13=Tidak jelas
21 18,} Wodul No. IPA/IN/2/05A J 2 179
102 K £00,0 f 24 | 55,8
T - 7 | 163
3| 15, Modul Ho. IPAJEN/2/06/W J bbb 9,3
103 K B3| 7 [
! - 2z |2
4| 1b,] Modul No.Bind/IV/2/0T/N J - - - Tidak ada so-
104 (& dul
T
51 17,] Kodul No. Bing/IV/2/08/W J bt 5 |1
105 (] - B | 18,6
N B3| 0 [&8
6| 18, Modui Mo, IPS/IV/2/06/W i bl 7 1183
106 Kl B3] b (F,2
(F] - 20 |4,
71 19,| Modul No. IPA/IV/3/0B J ehe | 10 | B3
107 1 9] B3 10 18,3
n - |64
8| 2,] fodul o, PPR/IV/IIOIN i B3| 8 |18
104 K Wbl 16 (32
T - 19 |42
91 A,| Modul No, Mab/IV/I/0WN J bbb | 7 | 183
19 K B3Il N [0
T - b | 13,9
10| 22, Modul Mo. IPS/IV/3/GNW i B3| 5 | Uk
ilo kI b6, | 13 | 30,2
T - % 19,2
il | 25, Modul Ne. IPS/IV/3/0TIN J w01 & | 13,9
i K - 13702
T3 - A | %9

37
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Sama halnya dengan perolebhan data pata tabel IV-5,
data yang diperoleh dari sampel warga belajar pada Keca-
matan Koto VII juga "diabaikan", dengan alasan yang sa—
ma, yakni disebabkan baru dua modul yang telah dipela-—
jari oleh warga belajar dari sebelas modul yang seharus—
nya dipelajarinya.

Berdasarkan tabel IV-6, diketahui bahwa tiga dari
sepulgh modul yang telah dipelajari warga belajar, yak-
ni modul No. Mat/IV/I/02/W, IPA/IV/2/05/W, dan IPS/IV/3/
07/W dinyatakan oleh semua {100%4) tutor sebagai modul
yang mempunyai urutan bahan belajar yang "jelas". Sedang
kan modul lainnya dinyatakan oleb sebagian besar (66,6%)
dengan pernyataan yang sama, kecuali modul No. PPEN/IV/
%/01/W dan IPS/IV/3/09/W yang dinyatakan oleh sebagian
besar (&6,46%) tutor sebagai modul yang "kurang jelas”
urutan bahan belajarnya. Dengan demikian, berdasarkan
pernyataan tutor dapat dikatakan bahwa sebagian besar
{delapan dari sepuluh modul) yang telah dipelajari warga
belajar termasuk modul yang "jelas"” urutan bahan belajar
nya.

Meskipun dari sudut pandang tutor sebagian Dbesar
modul yang telah dipelajari termasuk modul yang "jelas”
urutan bahan belajarnya, ternyata dengan memperhatikan
lebih lanjut tabel IV-6, diketahui bahwa dari sudut pan-—
dang sebagian besar warga belajar hampir semua modul di-
nyatakan sebagai "kurang jelas” dan "tidak jelas™ urutan

bahan belajarnya, kecuali modul No. Mat/IV/1/02/W. Sesu—
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ai dengan suasana belajar Paket A yang berorientasi pada
warga belajar, kiranya kejelasan urutan bahan belajar
dalam masing-masing modul tersebut masih perlu mendapat
pembenahan.

Selanjutnya, dapat pula diperhatikan perolehban data
yang berhubungan dengan kejelasan contoh pada masing—mo-—

dul sebagaimana disajikan dalam tabel IV-7.



Tabel IV-7

KEJELASAN CONTOH BAHAN BELAJAR MENURUT TiJTDR
DAN WARGA BELAJAR

Responden
No.{ M. Alter
Urut|Butir fspek natif Tutor ¥arga Belajar | Keterangan
Jawab
an b4 f X
1| 13| Modul No. Mat/IV/1/027W J 7| ehh| 12 17,8
101 K t BI04
1 - - il | 5,6
2 | 14, Modul No. IPA/IV/Z/05/M J B3| 9 |88
102 KJ ol B | B3
T - - 1 | %,6
3| 15,| Modul No. IPA/IV/2/06/W i 100 15 | U9
103 K i7 |3,
n 11 |5,
4 | 1b,} Modul No.Bind/IV/2N0TN ] - - - Tidak ada a0~
104 (4] dul
A
5| 17,] Modul Mo, Bing/IV/2/08/N i | 8 186
105 K B3| 2 |09
it .- B |8
& | 18, Nodul No. IPS/IV/2/06/W J Ghh | & 14,0
106 K B3| 0 | Wy
N - 17 [/
71 19,| Modul Ka. IPA/IV/3/08/M J G| B | 186
107 4] RATEIE I VO - % )
T - 2 | 55,8
8| 20,| Modul No. PPIN/IV/S/O0L/M i | 12 |77,9
iod 4] BI| b |32
A - 15 | W9
91 2,] Modul No. Mat/IV/3/0/% J bbb 1L | b
109 K B3| 7 | N
1 - - 15 |9
10| 22,] Modul Na. IPS/IV/3/09/M J BI| 15| MY
110 K bbbl B R/
n - 5 | 1Lb
H| 2, odul Ko. IPS/IV/3/0T/ J B3| 7 [N
11 (4] B | 18 | 4,9
1 - - 1 |32

40
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Sama halnya dengan perolehan data pada kejelasan
urutan bahan belajar (tabel IV-6), data yang diperoleh
dari sampel warga belajar pada Kecamatan Koto VII berke-
naan dengan kejelasan contoh yang terdapat dalam modul
juga "diabaikan", dengan alasan yang sama, vakni disebab
kan baru dua modul yang telah dipelajari oleh warga be-—
lajar dari sebelas modul yang sebharusnya dipelajarinya.

Selajutnya, memperhatikan tabel IV-7, diketahui bah
wa hanya satu modul yang disepakati oleh semua (100%4) tu
tor sebagi modul mempunyai contoh bahan belajar dalam
kategori "jelas", yakni modul No. IPA/IV/2/06/W. Sedang
kan enam modul lainnnya dinyatakan oleh sebagian besar
{bb6,67) sebagai modul dalam kategori yang sama dalam hal
kejelasan contohnya. Dengan demikian dapat dikatakan bah
wa hampir semua modul yang telah qipelajari oleh warga
belajar dapat dikategorikan sebagi modul yang memuat con
toh yang "jelas", kecuali modul No. IPA/IV/Z2/05/W, IPS/
IV/3/09/W, dan IFS/IV/3/07/W yang dikategorikan oleh se-
bagian besar (66,6%) tutor sebagai modul yang memuat con
toh yang kurang jelas.

Setelah perolehan data dari tutor dikomfirmasikan
dengan perolehan data dari warga belajar, diketahui bah-
wa di samping terdapat persamaan penilaian antara tutor
dengan warga belajar dalam hal kejelasan contoh dalam se
tiap modul, juga terdapat perbedaan. Ferbedaan penilatan
tersebut terdapat pada modul Hat/Iv/I/02/W, IPAR/IV/Z/

0b6/W, Bing/IV/2/08/W, IPS/INV/2/706/W, IPA/IV/3/08/W, dan
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Mat/IV/3/09/W; pada umumnya tutor menyatakan bahwa mo-
dul-modul tersebut adalah modul yang memuat contoh yang
jelas, sebaliknnya warga belajar menyatakan bahwa modul
tersebut memuat contoh-contoh yang "kurang jelas”. De—
ngan demikian dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa
terdapat perbedaan penialaian antara tutor dengan warga
belajar dalam hal jelas atau tidak jelasnya contoh dalam
suatu modul. Artinya, apa yang dinpitai tutor jelas, be-
lum tentu dinilai jelas pula oleh warga belajar, sehing-
ga perlu pengkajian lebih lanjut tentang modul-modul
yang dimaksud.

Terakhir, masih dalam upaya untuk melihat efektifi-
tas bahan belajar, dikemukakan peroleh data yang berke-
naan dengan dampak bahan terhadap hasil belajar {(kemam—

puan intelek dan keterampilan).

e. Dampak Bahan Belajar terhadap Hasil Belajar

Untuk mengetahui dampak bahan terhadap hasil bela-
jar (kemampuan intelek dan keterampilan) dapat diperha-—
tikan perolebh data sebagaimana yang tersaji dalam tabel

iv-8.
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Tabel V-8
DAMPAK BAHAN TERHADAP HASIL BELAJAR

(Kemampuan Intelek dan Keterampilan)

Responden
Ho.{ Mo. Alter
lrut{Butir fspek natif Tutor Warga Belajar | Keterangan
Jawab

an f b f 1

1| 37,{ Peningkatan kesaspuan berfikir T i 16,0 | T = Tinggi
157 5 3 |1000) B 62,3 | 5 = Sedang
4 15 21,7 | K = Kurang
2 | 3,| Peningkatan ketraspilan vokasiomal | T - - - - | Belus belajar
138 5 keteraspilan

Sebagaimana yang tersaji dalam tabel IV-8, untuk me
ngetahui dampak bahan belajar terhadap basil belajar da—
pat dilihat melalui peningkatan kemampuan berfikir dan
keterampilan warga belajar setelah mengikuti kegiatan be
lajar. Akan tetapi, ketika pengumpulan data penelitian
ini dilakukan, warga belajar belum memperoleh bahan be-
lajar yang berhubungan dengan peningkatan keterampilan—
nya., sehingga terdapat atau tidaknya peningkatan kete-—
rampilan tersebut belum dapat diketahui, baik oleh tutor
maupun oleh warga belajar sendiri. Meskipun demikian, ma
sih dapat dikemukakan bahwa baban belajar mempunyai dam—
pak vyang positif terhadap bhasil belajar. Hal tersebut
terlihat dari peningkatan kemampuan berfikir warga bela-
jar, baik berdasarkan pengamatan tutor maupun berdasar-
kan apa yvang dirasakan oleh warga belajar sendiri. Betr-—

dasarkan pengamatan tutor, semua (100%) mereka menyata—
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kan bahwa kegiatan belajar berdasarkan modul dapat me—
ringkatkan kemampuan berfikir warga belajar dalam taraf
"sedang”. Begitu juga dari pihak warga belajar, sebagian
besar (62,3%) dari mereka menyatakan babwa setelah mem-—
pelajari modul, mereka merasakan adanya peningkatan ke-—
mampuan berfikir dalam taraf yang sama dengan yang di—

ungkapkan oleh tutor, yakni “sedang”.

2. Kesesuaian Sistem Belajar (Delivery Systems) dengan
Kondisi Belajar Paket A

Berkenan dengan upaya untuk melihat kesesuaian de—
1ivery systems yang dipakai dengan kondisi belajar Paket
A, sesuai dengan tujuan penelitian, maka hal tersebut di
lihat melalui: {a) peranan tutor sebagai pengajar, sum—
ber, dan pengarah, (b) banyaknya pertemuan dalam seming-—
gu, (c) sistem tugas, (d) perbandingan antara belajar te
ori dan praktek, (e) ketersediaan bahan—bahan untuk prak

tek, dan (f) penyusunan program belajar.

a. Peranan Tutor sebagai Pengajar, Sumber, dan Pengarah

Tutor dalam kegiatan belajar Paket A sekaligus ber-—
fungsi sebagai pengajar, sumber, dan pengarah kegiatan
belajar. Sehubungan dengan itu, maka dia harus mempunyai
berbagai kemampuan. Bagaimana gambaran tingkat kemampuan
yvang dimiliki oleh tutor tersebut dapat diperhatikan me-

lalui tabel IV-%.
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Tabel IV-9
PERANAN TUTDOR SEBAGAI PENGAJAR, SUMBER, DAN PENGARAH

fesponden
Mo.| No. Alter
Urut|Butir hspek natif | Marga Belajar | Penyelenggara | Keterangan
Jamab
o f 4 f T
1 | 3, { Kesaapuan sengajarkan sateri A b2 |y 3 i00 | M Haspu
30 Ly b 8,7 M=urang
™ I4 238
TH=Tidak
2| 37, | Yesanpuan menjawab pertanyaan ] bb nI| 3 100 saa
361 ] 3 4,3
m - -
3| 38, | Kesaapuan senciptakan suasana belajar | M 50 5] 3 100
362 | suasana belajar yang kondusit (4 16 3,2
™ 3 43
4| 39, | Kesaspuan menqatasi sasalah warga be- [ M oA 92,81 3 100
B3 | lajar 4] J 7,2
m - -
5 | 40, | Yesampuan sesherikan penjelasan (tatap| M 50 5] 2 bbb
364 { mika, tugas kelospok, kerja mandiri}) | WM 18 %1 1 133
™ 1 14
b | 41, | Yesaspuan tutor dalam mengatasi kesu- | M 5 na 3 100
365 | litan belajar m 14 2,3
T“ - -
7| 42, | ¥esaspuan tutor dalam mendinaaiskan i 51 I8 ! 5,3
Jbb | warga belajar 4] 15 n1 2 bb,6
™ 3 LR
9| 43, | Yemaspuan tutor dalas sesbisbing tugas; N 52 [ B 1,3
367 | kelospok dan pribadi m 13 16,8 2 bbb
™ i 5,8

Tutor sebagai pengajar, sumber, dan pengarah ditun-—
tut untuk memiliki beberapa kemampuan. Jika kemampuan-—
kemampuan tersebut terpenuhi, maka dapat dikatakan babhwa
proses pembelajaran yang dipakai cukup memadai. Berdasar
kan data yang tersaji dalam tabel IV-9 terlibat bahwaj;
Pertama, berkenaan dengan salah satu peran tutor sebagai

pengajar materi, teriihat bahwa sebagian besar (89,9%)
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dari warga belajar menyatakan bahwa tutor "mampu" dalam
mengajarkan materi. Apa yang dinyatakan oleh warga bela-
jar tersebut diperkuat oleh pernyataan semua (100%) pe-—
nyelenggara kegiatan pembelajaran Faket A.

Kedua, berkenaan dengan kemampuan tutor menjawab
pertanyaan, pada umumnya (?5,7%) dari warga belajar meng
kategorikan tutor sebagai orang yang "mampu" menjawab
pertqnyaan yang mereka ajukan. Kemampuan yang demikian
didukung oleh pernyataan seluruh (100%Z) penyelenggara,
babwa tutor adalah orang yang "mampu" dalam menjawab per
tanyaan yang diajukan oleh warga belajar

Ketiga, dalam hal menciptakan suasana belajar yang
kondusif, sebagian besar (72,5%) warga belajar menyata-—
kan bahwa tutor "mampu" menciptakan suasana yvyang demiki-
an. Pernyataan yang demikian juga didukung olebh seluruh
(100%) penyelenggara, babwa tutor adalah orang yang "mam
pu" dalam minciptakan suasana yang kondusif bagi kegiat-
an belajar sesuai dengan kondisi belajar Paket A.

Keempat, menyangkut dengan kemampuan tutor dalam
mengatasi masalah yang dihadapi warga belajar, terlihat
bahwa pada umumnya (92,8%) warga belajar menyatakan bah-—
wa tutor adalah orang yang "mampu" dalam mengatasi ber-—
bagai masalah yang dihadapi cleh warga belajar. Ternya—
ta, dengan memperbatikan sumber data lain, vyakni penye—
lenggara, pernyataan vang demikian bukanlah merupakan
Pernyataan vyang berdiri sendiri, dia didukung oleh per-

nyataan 100%Z (keseluruhan) penvelenggara.
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Kelima, dalam memberikan penielasan akan tugas ta-
tap muka, mandiri, dan kerja kelompok, melalui tabel IV-
9 diketahui pula bahwa pada umumnya (72,5%Z) warga bela-
jar menilai tutor sebagai orang yang "mampu" memberikan
penjelasan tersebut. Pernyataan yang demikian diperkuat
pleh pernyataan keseluruhan sebagian besar (66,6%4) penye
lenggara yang menyatakan bahwa tutor "mampu" dalam mem—
berikan penjelasan tugas, baik tatap muka, mandiri, atau
pun tugas kelompok.

Keenam, berkenaan dengan mengatasi kesulitan vyang
dihadapi oleh warga belajar, diketabui bahwa pada umum-
nya (79.7%4) warga belajar menilai babwa tutor adalah
orang yang "mampu" dalam mengatasi kesulitan yang dibha-—
dapi oleh warga helajar. Kelihatannya semua (100%) penye
lenggara mendukung apa yang dinyatakan oleh para warga
belajar tersebut.

Ketujuh, dalam hal mendinamiskan warga belajiar, di-
iihat dari pernvataan sebagian besar (73,9%) warga bela-
jar diketahui bahwa tutor adalah orang yang "mampu" un-—
tuk itu. Akan tetapi, jika dilihat dari penilaian penye—
lenggara, kelihatannya kemampuan mendinamiskan warga be-—
lajar ini merupakan salah satu kelemahan para tutor. Hal
tersebut dikatakan demikian karena berdasarkan peroleh
data, ternyata sebagian besar penyelenggara (66,64} me-—
nyatakan bahwa tutor "kurang mampu” mendinamiskan warga

belajar.
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Kedelapan, berkenaan dengan kemampuan tutor dalam
membimbing tugas kelompok dan pribadi, terlibhat bahwa se
bagian besar (795,4%) warga bhelajar menyatakan bahwa to—
tor tergolong orang yang "mampu" dalam menjalankan tugas
yang dimaksud. Sebaliknya, sebgian besar (66,6%) penye—
lenggara menyatakan bahwa tutor "kurang mampu’ dalam mem
bimbing warga belajar melaksanakan tugas, baik tugas pri

badi atau kelompok.

b. Banvaknya Pertemuan dalam Seminggu

Untuk mengetahui banyaknya pertemuan dalam seming—

gu, dapat diperhatikan perolehan data melalui tabel IV-

i0.



Tabel IV-10
BANYAKNYA PERTEMUAN DALAM SEMINGGU

Responden
No.| No. Alternatif
Urut fButir Aspek Jawaban | Warga Belajar| Keterangan
f H
1 { 47 | Frekuensi pertesuan dalas sewinggu
a. Tatap muka 3 &3 100
A
1
b. Kerja kelompok R3¢ - - Tidak ada
u
i
¢. Tugas mandiri 3X i § 26,1
2 17 [ N6
I} M |93
2| 48 | Alokasi waktu:
a. Tatap suka ¥} jam 18} 25,1
3 jam 4 3,8
1 jan 47 | 48,1
b. Kerja keiompok jam - - Tidak ada
jam
jam
¢. Tugas mandiri 3 jan 14 | 20,3
2 jas 22 | 3,9
1 jan 3| 47,8
Sb=sebanding
31 49 | Perbandingan alokasi waktu Sb L 5,8 |KSb=kurang
KSb 52 { 73,4 sebanding
T5b 13 | 18,8 |Tsb=Tidak
sebanding
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Memperhatikan tabel IV-10 terlihat bahwa secara ke-—

seluruhan (100%) warga belajar menyatakan bahwa pertemu—

an tatap muka dalam seminggu dilaksanakan sebanyak 3 ka-—

1i. Sedangkan kerja kelompok belum pernah dilakukan. Ber

kenaan dengan pemberian tugas mandiri, cukup beragam ja-—

waban yang diberikan oleh warga belajar, yakni membutuh-
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kan 3, 2, dan 1 jam untuk mengerijakannya. Meskipun demi—
kian, persentase terbanyak (49,3%7) menunjukkan bahwa tu-
gas mandiri memerlukan waktu untuk mengerjakannya selama
1 jam. Terdapatnya perbedaan pendapat tentang tugas man-—
diri ini dimungkinkan karena adanya perbedaan kecepatan
warga belajar dalam mengerjakan tugas masing—masing.

Dalam hal alokasi waktu, terlihat kesamaan peroleh-—
an data dengan jumlah waktu yang diperlukan untuk menger
jakan tugas mandiri, yakni sebagian besar (47,8%) dari
warga belajar menyatakan bahwa alokasi waktu untuk tugas
mandiri dalam seminggu adalah 1 jam. Sedangkan alokasi
waktu untuk kerja kelompok kelihatannya tidak ada. Boleh
jadi warga belajar menganggap alokasi waktu uwntuk kerija
kelompok tersebut tidak ada disebabkan belum terlaksana-—
nya kegiatan belajiar dalam bentuk Ferja kelompok. Berke-—
naan dengan alokasi waktu untuk tatap muka dalam seming—
gu, kelihatannya sebagian besar (68,1%) warga belajar me
nyatakan selama 1 jam.

Akhirnya, dalam hal alokasi waktu untuk tatap muka,
kerja mandiri, dan kerja kelompok sebagian besar {(75,4%)
warga belajar menyatakan "kurang sebanding”.

Selanjutnya, dikemukakan pula perolehan data berke-

naan dengan sistem tugas.

c. Sistem Tugas

Berkenaan dengan sistem tugas, dapat disajikan per—

clehan data sebagaimana tergambar dalam tabel IV-11.
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Tabel IV-1ii
SISTEM TUGAS MENURUT TUTOR DAN WARGA BELAJAR

Responden
o, | No. Alterna-
Urut [Butir fspek tif Ja- Tutor Warga Belajar Keterangan
waban
f i f i
1 | 50, | Frekuensi pesberian tugas [ 3X 3 100 13 18,6
143 | dalas seaingm i 9% B4

2| 9, | Bentuk tugas | Z 32,2 |M=sesuai dengan modul
144 L 3 100 g 47,8 |C =caspur
™ TH=tidak sesudi dg. sodul

3 100 b1 Be,t | AFhda -
8 i1,9 | d=darang
TP=Tidak pernah

100 | 5 | 81,4 {Pr=periksa dan kesbalikan
13 | 19,6 [PT=periksa,tidak dikesba-
likan

TP=tidak diperiksa

3| 52, | Setiap tugas diperiksa/di-
145 | bahas

§ | 55, | Setiap tugas yang diperik-
186 | sa/dibahas

38 3+=>*
o

Mempelajari tabel Iv-11 dikétahui babwa seluruh
(100%) tutor menyatakan bahwa frekuensi pemberian tugas
adalah 3 kali dalam seminggu, sedangkan sebagian besar
(B1,4%) warga belajar menyatakan bahwa frekuensi tugas
yang mereka terima adalah dua kali dalam seminggu. Berke
naan dengan bentuk tugas, semua tutor {100%) menyatakan
bahwa tugas tersebut diberikan berdasarkan campuran an-
tara tugas yang terdapat dalam modul dengan tugas vyang
mereka ramu sendiri. Berkenaan dengan hal yang sama, se—
bagian besar (67,8%) warga belajar Jjuga menyatakan bahwa

tugas yang mereka terima merupakan campuran antara tugas

yang terdapat dalam modul dengan yang lainnya.
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Dalam bhal diperiksa/dibahas atau tidaknya tugas
yang diberikan oleh tutor, terdapat kecenderungan per—
olehan skor yang sama antara tutor dengan warga belajar
semua tutor (100%) dan pada umumnya (88,1) warga belajar
menyatakan bahwa setiap tugas "ada" diperiksa atau diba-
has. Sedangkan setiap tugas tersebut dikembalikan dengan
dikoreksi, vyakni semua (100%Z) tutor dan pada umumnya
(81,4%) warga belajar menyatakan demikian.

Memperhatikan perolehan data dalam hal pemberian
tugas oleh tutor kepada warga belajar terdapat perbedaan
informasi antara tutor dengan warga belajar, khususnya
dalam hal frekuensi tugas tersebut dalam seminggu. Tutor
menyatakannya 3 kali dalam seminggu, sedangkan warga be-—
lajar menyatakannya 2 kali dalam seminggu. Sedangkan da—
lam bentuk dan pemeriksaan tugas, ternyata terdapat kesa
maan informasi antara tutor dengan.warga belajar, vyakni
tugas tersebut merupaka campuran antara tugas yang ter-
dapat dalam modul dengan tugas yang diramu sendiri cleh
tutor dan dibahas secara bersama untuk kemudian dikemba-—
likan kepada warga belajar.

Masib berhubungan dengan upaya untuk mengetabui de-
livery system yang dipakai, berikut ini dikemukakan per-

badingan antara belajar teori dan praktek.

d. Perbandingan antara Belajar Tegri dan Praktek

Untuk mengetabui perbandingan pelajaran teori dan

praktek diperhatikan tabel IV-12.
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Tabel IVY-1iZ
PERBANDINGAN ANTARA BELAJAR TEORI DAN PRAKTEK

Responden
fo.}| No. Alterna
Urut |Butir fspek tif Ja- Tutor Warga Belajar | Keterangan
waban

f 1 f i

11 9, | Perbandingan alokasi waktu § 2 2,8 {§ = sebanding
148 5 I |10 7 8,2 {K5=kurang se-

18 . 2,0 | banding
T8=Tidak se-

2| 55, | Jika tidak sebanding, yang lebih banyak i I 110 68 | 100 banding

T =teori
P =praktek

—
i
-0
"U

Berkenaan perbandingan antara pelajaran teori dan
praktek ini perlu dikemukakan bahwa sampal dengan pen—
gumpulan data penelitian ini dilakukan kegiatan belajar
praktek belum terlaksana. Meskibun demikian, dengan
memperhatikan alokasi waktu menurut modul yang tersedia,
informan {(tutor dan warga belajar) dapat memberikan pen—
dapat bahwa antara pelajaran teori dan praktek "kurang
sebanding” sebagaimana yang dikemukakan oleh 100% tutor
dan 68,27 warga belajar. Memperhatikan butir berikutnya
diketahui bahwa ketidaksebandingan itu tergambar dari
banyaknya jumlah bahan belajar teori jika dibandingkan
dengan bahan belajar praktek. Dalam hal tersebut terli-
hat bahwa 100% tutor dan 100% warga belajar menyatakan
bahwa teori lebih banvak dibandingkan dengan bahan bela-

jar praktek.



e. Ketersedizan Bahan—bahan untuk Praktek

Berkenaan dengan ketersediaan bahan—baban untuk
praktek ini tidak dapat diekspos lebih ijauh, sebab pada
saat pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan, kegi-

atan belajar praktek belum terlaksana.

f. Penvusunan Program Belajar

Dalam hal penyusunan program belajar ini dapat dike
mukakan temuan penelitian seperti tergambar dalam tabel

IV-13F berikut ini.



b b

Tabel IV-13
PENYUSUNAN PROGRAM BELAJAR

Responden
No.| No. Alterna-
Urut|Butir A= pek tif Ja- Tutor Keterangan
waban
t 1
1 | 154 | Pesbuatan progras acara belajar pada se- A 1 33,3 |A =ada
tiap kegiatan belajar Ir dr=jarang
Hd 2 bbb [TP=tidak per
nah
7 | 155 | Program dibuat oleh T i 33,3 [T=tutor
L L=penilik
6 G=penyeleng
1] gara
D=pengelola
3 | 156 | Proses pesbuatan®’

1> Catatan untuk proses pembuétan acara belajar:
Program belajar dibuat oleh tutor dengan bantuan dan bimbingan Pe—
nilik Dikmas.

Memperhatikan tabel IV-13 terlihat bahwa sebagian
besar (6&,6%) tutor "tidak pernah" membuat program acara
belajar pada setiap kegiatan belajar. Sedangkan sebagian
kecil (33,3%4) tutor yang membuat program acara belajar
menyatakan bahwa pregram acar belajar tersebut dibuat
oleh tutor sendiri. Berdasarkan wawancara bebas diketa-
hui bahwa proses pembuatannya berdasarkan bimbingan dan
bantuan Penilik Dikmas. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pembuatan program pembelajaran hanya dilakukan
oleh sebagian kecil tutor saja dan pembuatannya tidak di
tangani oleh tutor sendiri. akan tetapi di bahwa bimbing

an Penilik Dikmas setempat.
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%. Efisiensi Penyelenggaraan Program Kejar Paket A

Rerdasarkan tujuan penelitian, maka efisiensi penye
lenggaraan program Kejar Paket A ini ditinjau pada tahap
{a) perencanaan dan persiapan, (b)Y pelaksanaan, (c) su-

pervisi dan monitoring, dan {d) penyusunan laporan penye

lenggaraan.

a. Kerapian dalam Perencapaan dan Persiapan

Rerkenaan dengan kerapian dalam peresncanaan dan per
siapan program, dapat dilibat melalui pengumpulan data,
baik data calon warga belajar, calon tutor, dan calon pe
nyelenggara, serta tata cara pengusulan program. Masing—
masing kerapian dalam perencanaan dan persiapan tersebut

dapat diperhatikan melalui tabel—-tabel berikut.



Tabel IV-1i4
PENGUMPULAN DATA DASAR CALON WARGA BELAJAR

a7

Responden
No.| Ho. Alterna-
Urut |Butir fspek tit Ja- Penilik keterangan
waban
f X
1| 200 | Prosedur pengusuplan dan pengolahan data
a. Menyampaikan forsat isian kepada ke~ ya 1 33,3
pala desa dan kepala sekolah tidak 2 bbb
b. Mentabulasi data ya
tidak 3 100
t. Melakukan cek silang ya 1 33,3
tidak 2 bb,b
d, Menyusun daftar calon warga belajar ya 2 bb,b
tidak l 33,3
g, Henyusun peta lokasi sasaran ya
tidak 3 00
? 1 201 | a. Kelengkapan data ralon warga belajer
1} Identifikasi daerah lengkap | 3 100
tidak
2} Nama lengkap bbb
tidak 1 33,3
3} Jenis kelamin lengkap 100
tidak
§) Usia lengkap [ 3 100
tidak
5) Belun sekolah atau D0 lengkap | 3 100
tidak
b) Nama orang tua/wali lengkap | 3 100
tidak
T) Keadaan ekononi lengkap | 3 100
tidak
8} Alamat Jengkap | 3 100
tidak
b, Rekapitulasi Belua dibuat
3 | 202 | Pengelompokan warga belajar Belum dikelom-
pokkan

Memperhatikan tabel IV-14, kbususnya butir 200 ter-

lihat bahwa hampir semua totor menyatakan bahwa

pengum—
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pulan dan pengolahan data calon warga belajar tidak me—
menuhi prosedur. Meskipun demikian, berdasarkan studi do
tumentasi diketahui bahwa penilik mempunyai data yang
lengkap tentang calon warga belajar. Akan tetapi, meski-
pun data tersebut telah lengkap, rekapitulasinya belum
lagi dibuat.

Berikut ini dikemukakan perolehan data yang berkena
an dengan pengumpulan data dasar calon sebagaimana yang

tergambar dalam tabel IV-15



Tabel IV-13

PENGUMPULAN DATA DASAR CALON TUTOR

Responden
Ho.| Ma. Altter-
Urut |Butir fispek natif | Penilik Kakancas ¥eterangan
Jawab-
an f 1 f i
I | 203 | Prosedur penquauplan dan pengolahian data
a. Menyaspaikan forsat isian kepada ke- [ ya
pala desa dan kepala sekolsh tidak | 3 | 100
b. Mentabulasi data ¥3 1 3,3
tidak | 2 b6
c. Melakukan cek silang ya i 35,3
tidsk [ 3 1100
2 | 208 | Persayaratan uniuk dipilih senjadi tutor
a. Berlatar belakang pendidikan guru ] 3 100 5a = sesuanya
5 5b = sebagian
[} TA = tidak ada
b. Guru sekplah dasar 5n 3 1100
5b
A
t. Tinggal dekat dari lokasi ] 3 |0
5b
TA
d. Berpengetahuan tentang materi 5a 2 bbb
] i 3,3
Th
e. Sanggup sesbantu dengan isbalan ter- | Ge I o100
tentu 50
T
3| 25 | Penguaspulan data oleh tis, dikoordinir § Ya i 5,3
339 | Penilik Dikmas Tidak | 2 bbbt 3 100
4 | 206 | Data tentang tutor
a. Jualah il org
b, Pendidikan
1) TR 9 org
2) Sarjana Muda 1 org
3) Garjana iorg
c. Pendidikan terakhir:
Yeguruan 11 org
d. Pekerjaan sebelus jadi tutor
furu 5D 11 org
g, Minat jadi tutor
1} Berwinat 9 org
2) Tidak berminat 2 org
f. Berpengetatuan tentang Paket A 11 org
g. Dorongan wntuk jadi tutor:
Kredit point 11 org

o9
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Memperhatikan perolehan data pada tabel IV-13, ter-—
lihat bahwa prosedur pengumpulan data calon tutor tidak
memenuhi syarat, vyakni tidak menempuh langkah—langkah
yang harus ditempuh. Hal tersebut terlihat dari respon
Penilik, semua Penilik (100%) tidak menyampaikan format
isian kepada kepala desa dan kepala sekplah, tidak men-—
tabulasi data, dan tidak melakukan cek silang. Meskipun
demikian, kelihatannya semua persyaratan untuk menjadi
tutor terpenubi, kecuali ada 33,3% penilik yang menyata-
kan bahwa ada sebagian dari tutor yang mempunyai tingkat
pengetahuan yang rendah tentang Kejar Paket A.

Eutir selanjutnya menunjukkan bahwa sebagian besar
{(b6,6%) Penilik dan semua (1007%) Kakancam menyatakan bah
wa pengumpulan data tidak dilakukan melalui kerjasama de
ngan Pamong Belajar yang dikoordinir oleh Penilik Dikmas
Melalui wawancara bebas dengan Penilik di ketahui babhwa
kerjasama yang demikian tidak mungkin dilakukan karena
singkatnya waktu yang tersedia untuk pengumpulan data.
Ferjasama dengan SKB (Pamong Belajar) baru akan dikoor-
dinasikan, data telah barus terkumpul.

Melalui tabel [V-15 dapat pula diperoleh bambaran
tentang keadaan tutor pada daerah yang menjadi sampel pe
pelitian ini, yakni jumlah tutor semuanya il orangs 9
orang berlatar belakang pendidikan SMTA, 1 orang sarjana
muda dan 1 orang sarjana; semua tutor tersebut berlatar
belakang pendidikan keguruan; semuanya belatar belakang

pekerjaan utama sebagai guru SD; 9 orang berminat untuk
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jadi tutor dan 2 orang kurang berminaty; satu di antara
kesebelas tutor tersebut mempunyai pengetabuan yang ku-—
rang memadai tentang Kejar Paket A3 sedangkan hal vyang
mendorong mereka untuk  jadi tutor adalah untuk mempero-—
leh kredit poin, guna kenaikan pangkat sebagi guru SD.
Selaniutnya perlu pula dikemukakan babwa pengumpul-—
an data tentang calon penyelenggara juga tidak memenuhi
persayaratan prosedural sebagaimana halnya dengan pengum
pulan data tentang calon tutor. Sedangkan data tentang
calon pengelola tidak ada, kenyataan di lapangan menun-—
jukkan bahwa tidak satupun daerah sampel yang memiliki

pengelola program Kejar Paket A setara 5D ini.

Tabel IVY-16
TATA CARA PENGUSULAN PROGRAM

Responden
Ro.§ No. Alter-
Urut|Butir Aspek natif Penilik Yeterangan
Janab-
an f i

1| &6 | Arsip usulan program yang diajukan oleh | ada 1 33,3

Penilik Dikmas: tidak 2 bbb

. dafatar nama masing-masing helompok ada 3 100
tidak

b. tespat befajar masing-sasing kelospok| ada 3 100
tidak

t. daftar nasa warga belajar ada 3 160
tidak

d. nasa tator perkelospok/bidang studi ada
tidak 3 100

2. nases pengelola masing-masing kelospok| ada
tidak 3 100

f. nasa penyelenggara wasing-masing ke- | ada 3 100
loapok tidak
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Berdasarkan tabel IV-16 diketahui bahwa 6&66,6% Peni-—
1ik Dikmas tidak mempunyai arsip data yang lengkap ten-—
tang usulan program yang diajukannya. Meskipun demikian,
terlibat bahwa dokumen yang seharusnya dilampirkan dalam
arsip térsebut ada, kecuali daftar nama tutor perbidang

studi dan pengelola program belajar.

b. Pelaksanaan Pragram Belajar

1) Lancarnya Pelaksanaan Tugas Masing-masing Perso—

nal Terkait

Berkenaan dengan lancarnya pelaksanaan tugas masing
masing personal terkait ini, dapat diperhatikan kelancar
an tugas dan kewajiban warga belajar, tutor, dan penye-

lenggara pada tabel—-tabel berikut ini.

Tabel IV-17
LANCARNYA TUGAS DAN KEWAJIBAN WARGA BELAJAR

Responden
No.j Mo. Alterna-
Urut|Butir Rspek tif Ja- Tutor Keterangan
waban
f 1
1 Keteraturan sengikuti kegiatan belajar T 2 bb,b | T=tinggi
5 1 33,3 | S=sedang
K K=kurang
2 Frekuensi dalas sengikuti kegiatan belajar T 2 bb,b
5
X i
3 Kemauan mengikuti kegiatan belajar sandiri T 2 bbb
5
X 3 33,3
L Hubungan antara sesasa warga belajar, penye-| W 3 100 | H=harmonis
lenggara, dan peabisbing § S=cedang
K X=kurang
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Memeprhatikan tabel IV-17 terlihat bahwa warga be—
lajar melaksanakan tugas dan kewajiabannya dengan baik.
Hal tersebut terlihat dari pernyataan sebagian besar
(66,67.) tutor bahwa keteraturan warga belajar dalam meng
ikuti kegiatan belajar adalah "“tinggi", demikian juga
halnya dalam frekuensi kehadirannya serta kemauan dalam
mengikuti kegiatan belaijar. Selain dari pada itu, semua
(100%) tutor menyatakan bahwa terdapat keharmonisan hu-
bungan antara sesama warga belajar, pengelola, dan pem—
bimbing.

Berdasarkan perolehan data tersebut dapat dikatakan
bahwa dari pihak warga belajar terdapat kelancaran dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai warga bela-
jar, berikut ini dikemukakan perolehan data yang berhu-
bungan dengan kelancaran tugas dan kewajiban tutor seba-
gai salah satu komnponen penting dalam penyelenggaraan

Kejar FPaket A, sebagaimana disaiikan dalam tabel 1V-18.
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Tabel 1V-18
LANCARNYA TUGAS DAN KEWAJIBAN TUTOR

Responden
No.| No. Aiterna-
UrutjButir fspek tif Ja- Penilik Tutor Xeterangan
waban
i i f i
| Mengajar, sesbibing, dan dan nendidik 5 i 5,3 Si=gelalu
secuai dengan bidang studinya kd 1 1,3 Kd=kadang-ka
14 l 15,3 dang
TP=tidak per-
2 Menyusun prograe belajar 51 2 bbb nah
m - -
i i 8,3
3 Mesbuat persiapan bahen belajar peleng- | ya
kap yang bersuatan lokal tidak I 1m0 J |10
L} Menilai kesampuan warga belajar ya 2 bbb

tidk | 1 | 3,3

Berkenaan denga lancar—tidaknya pelaksanaan tugas
dan kewajiban tutor, berdasarkan tabel IV-18 diperoleh
beberapa temuan. Pertama, dalam mendidik, membimbing dan
mengajar sesuail dengan bidang studinya ternyata bhanya
sebagian kecil (33,3%) saja yang reelalu” melaksanakan-—
nya. Sedangkan yang lainnya vradang—kadang" saia dan bah
kan "tidak pernah" melakukannya.

Kedua, dalam menyusun program belajar ternyata
sebagian besar (b6,6%) menyatakan tgpialu” melakukannya.

Ketiga, dalam membuat persiapan babhan belajar pe—
lengkap vyang bermuatan lokal, berdasarkan pernyataan
1007 penilik ternyata "tidak pernah" dibuat oleh tutor.
Pernyataan vyang demikian diakui sendiri oleh seluruh

(100%4) tutor.
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Akhirnya,. keempat, berdasarkan pernyataan sebagian
besar (66,6%) penilik diketahui bahwa tutor melaksanakan
tugasnya dalam menilai kegiatan belajar.

Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut dapat
dikatakan bahwa ada dua tugas pokok yang belum dilaksa-
nakan oleh tutor, yakni mendidik, membimbing dan menga-—
jarnya sesuali dengan bidang studi masing—-masing dan mem-—
buat persiapan belajar yang berisi muatan lokal. Kelihat
annya belum dilaksanakan oleh tutor kegiatan mendidik,
membimbing dan mengajarnya sesuai dengan bidang studi ma
sing-masing karena memang belum ada tutor bidang studi.
Sedangkan berkenaan dengan belum terlaksanannya kegiatan
tutor membuat persiapan belajar yang berisi muatan lokal
berhubungan dengan pelajaran itu sendiri belum terlaksa-—
na, karena kejar Paket A baru terselenggara dalam waktu
yang sangat singkat (skitar satu bulan). Berdasarkan wa-
wancara bebas diketahui bahwa tutor telah membuat prog—
ram belajar berdasarkan modul yang tersedia.

Masih berhubungan dengan kelancaran pelaksanaan
tughas masing-masing personal terkait, berikut ini dike-
mukakan peroclehan data yang berbubungan dengan kelancar—
an tugas dan kewaiiban penyelenggara sebagai salabh satu
komnponen dalam penyelenggaraan Kejar Paket A, sebagai—

mana disajikan dalam tabel IV-19.
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Tabel IV-i9
LANCARNYA TUBAS DAN KEWAJIBAN PENYELENGGARA

Responden
Mo.| Ke. Alterna-
Urut|Betir hspek tif Ja- | Penilik Tutor Keterangan
maban
f % f [
i Mendorong warga belajar agar belajar de-| Sr 2 th,b Sr=sering
man aktif 4 i 3,3 4 =jarang
|4 TP=tidak per-
nah
2 Menyediakan fasilitas:
a. Ruang belajar yang dapat menampung ya 3 100
sepua warga belajar tidak
b. Tespat duduk yang cukup ya 3 100
tidak
t. Papan tulis dan peralatannya ya 3 100
tidak
3 Nelaporkan kegiatan belajar kepada pew- 51 Sl=selalu
bina satu bulan sekali d i J =jarang
™ 2 100 TP=tidak per-
nah
4 Mesbina hubungan baik dengan tutor, pe- | Sl 3 100 3 1100
ngelola, dan peabina b
14

Berdasarkan tabel IV-19 dapat diperoleh berbagai
informasi tentang penyelenggara. Pertama, menunjukkan
hahwa sebagian besar (bb6,6%) penilik menyatakan bahwa
penyelenggara "saring” mendorong warga belajar untuk be-—
lajar dengan aktif,.

Kedua, berkenaan dengan penyediaan fasilitas oleh
penyelenggara, terlihat bahwa semua (100%Z) penilik menya
takan bahwa penyelenggara menyediakan fasilitas belajar
yvang diperlukan, yakni ruang yang dapat menampung semua
warga belajar, tempat duduk yang cukup, dan papan tulis

serta peralatannya.

f2LK UPT PERPUSTAY:.
IKip PRT
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Ketiga, dalam hal pelaporan, sebagian besar {bb,6%}
nenilik menyatakan bahwa penyelenggara "tidak pernah™ me
laporkan penyelenggaraan kegiatan belaijar.

Keempat, dalam hal pembinaan hubungan yang harmonis
dengan tutor, warga belajar, dan pembinan terlihat bahwa
penyelenggara "selalu” membinanya, hal tersebut dinyata-—
kan oleh 100% penilik dan didukung oleh 1004 tutor.

Berdasarkan temuan—temuan tersebuty ternyata ada
satu tugas pokok yang belum dilakukan oleh penyelengga-—
ra, yakni melaporkan penyeleggaraan kegiatan Kejar Paket
fi yanu diselenggarakannya kepada Penilik Dikmas.

Setelah mengetahui kelancaran pelaksanaan Frogram
Kejar Paket A di lapangan berdasarkan pelaksanaan tugas
dan kewajiban masing—masing personal terkait, berikut
disajikan perolehan data yang berkenaan dengan lancarnya

pelaksanaan program belajar di lapangan.

2y Lancarnva Palaksanaan Program Belajar

Lancarnya pelaksanaan program belajar dapat dilibat
dari terselenggaranya semua mata pelajaran, tersedianya
bahan belajar, dan tempat belajar. Temuan penelitian un-
tuk masing-masing aspek tersebut dapat diperbhatikan da-

lam peroleh data pada tabel-tabel berikut.
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Tabel IV-20
TERSELENGGARANYA KEGIATAN BELAJAR

Responden
No.| No. Alterna-
Urut|Butir Aspek tif Ja- | Penilik Tutor  |Keterangan
waban
1 X 1 i
1| 169 | Terselenggaranya seluruh mata pela- ya
jaran ' tidak |3 (100 [ 3 ]i00
Nata pelajaran yang terselenggara:
. Pendidikan Pancasila ya 30 (100 |3 [100
tidak
b, Pendidikan Agama ya 1 33,3 1 33,3
tidak {2 bb,3| 2 bbb
¢. Pendidikan kewarganegaraam ya 3 |10 13 [100
tidak
d. Bahasa Indonesia ya 3 |10 b3 (100
tidak
e. Meabaca dan aenulis ya 3§100 |3 (100
tidak
f. Matesatika (berhitung) - ya 3 |10 [ 3 100
tidak
g. Ilmu busi ya i 33t 33,3
tidak | 2 bh,b] 2 bbb
h. Sejarah nasional dan uaua ya 2 bbyb| 2 bb,b
tidak | 1 33,3 1 33,3
i, Kerajinan tangan dan kesenian ya
tidsk {3 {100 |3 |i00
j. Pendidikan jasmani dan kesehatan ya
tidat |3 100 |3 {100
g. Nenggambar ya
tidak | 3 100 {3 jl00

Mempehatikan tabel IV-20 terlihat bahwa semua dae-
rah sampel berdasarkan pernyataan semua (100%) penilik
dan semua (100%) tutor "belum menyajikan" seluruh mata
pelajaran yang seharusnya dipelajari oleh warga belajar.
Lebih jauh, melalui tabel IV-20 dapat diketabui bahwa
berdasarkan pernyataan semua {100%) penilik dan tutor,

mata—-mata pelajiaran yang "telah diajarkan" ialah {(a) Pen
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didikan Pancasila, (b) Pendidikan Kewarganegaraan, (cC)
Bahasa Indonesia, dan (d) Matematika (berhitung), ditam—
bah dengan {(e) Sejarah Nasional yang dinyatakann oleh se
bagian besar (&&4,6%) penilik dan tutor sebagai mata pe-—
lajaran yang "telah diajarkan". Sedangkan mata pelajaran
yang "belum diajarkan" yang dinyatakan oleh sebagian be—
sar (b6b6,6%) penilik dan tutor, adalah (a) Pendidikan Aga
ma dan (b) Ilmu Bumi; bahkan (c} Kerajinan Tangan dan.Ke
senian, (d) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, serta (e)
Menggambar menurut semua {100%) penilik dan tutor "belum
diajarkan™.

Berdasarkan temuan—temuan tentang penyelenggaraan
mata-mata pelajaran tersebut, diketahui bahwa begitu ba-
nyak mata pelajaran yang belum diajarkan, sehingga menim
bulkan pertanyaan mengapa hal itu terjadi? Berdasarkan
wawancara bebas dengan penilik dan tutor diketahui bahwa
masih banyaknya mata pelajara yang belum diajarkan kare—
na di samping Kejar Paket A setara 5D ini baru saja di-
selenggarakan, Jjuga disebabkan masih terbatasnya jumlahb
tutor yang telah bersedia untuk melaksanakan tugasnya.

Kesediaan tutor untuk melaksanakan tugas sebagal tu
tor tersebut berhubungan dengan dua hal. Pertama, belum
turunnya honor sesuai dengan perjanjian yang dibuat an-
tara penilik dengan tutor. Kedua, belum turunnya Surat
Keputusan Penugasan masing-masing tutor. Sedangkan surat
penugasan tersebut merupakan salah satu motif utama yang

mendorong para tutor untuk menjadi tutor Kejar Paket A.
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Sebab dengan menjadi tutor merupakan salah satu cara un-

tuk mengumpulkan credit point dalam rangka kenaikan pang

kat yang bersangkutan.

Masih berhubugan dengan lancar-—tidaknya pelaksanaan
program belajar, pada tabel IV-21 disajikan peroleh data

yvang berhubungan dengan tersedianya bahan belajar.

Tabel I1V-21
TERSEDIANYA BAHAN BELAJAR

Responden
No.} No. Alterna-
Urut |Butir fspek tit Ja- Penilik Tutor Keterangan
waban
f i f X
1} Tersedianya modu) L C =cukup
|8 3 100 3 §00 | TC=tidak cukup
15 T5=tidak ter-
sedia
2 Tersedianya alat peraga untuk setiap C
sata pelajaran T i 5,3
] bho| 3 {00

Berdasarkan tabel IV-21, diketahui bahwa semua
(100%) penilik dan tutor menyatakan bahwa medul yvang ter
sedia “"tidak cukup". Sedangkan dalam hal ketersediaan
alat peraga terdapat perbedaan penyataan antara penilik
dengan tutor. Semetara sebagian hesar (é66,6%) penilik me
nyatakan bahwa alat peraga yang tersedia "tidak cukup”,
sedangkan semua (100%Z) tutor menyatakan dengan lebih ek-
strim bahwa alat peraga untuk setiap pelajaran "tidak

tersedia", jadi bukan "tidak cukup”.
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Akhirnya, masib berhubungan dengan lancar—tidaknya
penyelenggaraan program belajar dapat dilihat dari ter—
cedia atau tidaknya tempat belajar yang memadai sebagai-

mana tergambar dalam tabel IV-22.

Tabel IV-22
TERSEDIANYA TEMPAT BELAJAR YANG MEMADAL

Responden
Ng, | Ho. Alterna-
Urut|Butir frspek tif Ja- Penilik Tutor Keterangan
wabann
f i f H
1§ 172,| Teapat belajar [ 3 AP=rusah pdd,
0 S 3 100 3 100 | § =sekolah
L L =laimya
2 | 173,| Memenuhi syarat ya 3 100 3 §00
51 tidak

Herdasarkan tabel IV-22, diketahui bahwa menurut se
mua (100%) penilik kegiatan belajar diselenggarakan di
sekolah. Pernyataan yang demikian didukung pula aoleh se—
luruh (100%) tutor. BEegitu juga halnya dengan persyarat-—
an tempat belajar, semua tutor dan penilik menyatakan
bahwa persyaratan untuk sebuah ruang belajar yang layak
rerpenuhbi.

Berdasarkan penyajian data tentang terselenggaranya
semua mata pelajaran, tersedianya bahan belajar, dan tem
pat belajar yang memadai yang menjadi indikator lancar
atau tidaknya penyelenggaraan program belajar dapat di-

simpulkan bahwa secara keseluruban program belajar belum
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perjalan dengan lancar, hal tersebut teriihat dari belum
samuanya mata pelajaran yang diajarkan dan tidak cukup-—
nya modul serta tidak tersedianya alat peraga. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dari segi lancar—tidaknya
program belajar, maka penyelenggaraan Program Keiar Pa-
ket A belum efisien.

Selanjutnya, efisiensi penyelenggaraan Frogram Ke—
jar Paket A dapat dilihat dari kelancaran kegiatan super

visi dan monitoring, sebagaimana disajikan berikut ini.

c. Kelancaran Supervisi dan Manitoring

Sehubungan dengan kelancaran pelaksanaan supervisi
dan monitoring, dikemukakan temuan penelitian sebagaima—

na yang tersaji dalam tabel IVv-23



Tabel IV-23
KELANCARAN SUPERVISI DAN MONITORING
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Responden
No.] Ho. Alterna-
Urut [Mutir fispet. tif Ja- Penilik Tutor Keterangan
waban
f i f X
1 | 730 | Pengelola sesberitan bisbingan tetnis S - - - - |Pengelola tidak
dan administratif kepada penyelenggara ir ada
13
7 | 231 { Pengelola mesberikan bisbingan kepada Sr - - - - |Pengelala tidak
tutor ir ada
P
3 | 232 | Pengelola mesberikan saran-saran kepada | 5r - - - - |Pengelola tidak
tutor dan penyelenggara i ada
4
4 | 770 | ¥epala desa sesberikan saran-saran da- Sr 3 100 Sr=sering
lan pelaksanaan progras Jr 3 100 |dr=jarang
TP TP=tidak per-
nah
5 | 288,| Penilik sensupervisi, sesonitor, seni- 5r 3
313 | 1ai dan sengendalikan pelaksanaan prog- I 3
rad P
& | 289,| Penilik mencek kebenaran peserta prog- - 3 100
4 rae ir 3 100
™

Memperhatikan tabel IV-

hak yang terlibat

ing

Fengelola, sebagaimana yang di
sampal saat penn
kan belum satu daerah sampel yang mempunya
gelola tegiatan belajar Kei

ga dengan demikian,

adalah pengelola,

kepala desa/lurah,

gumpulan data penelitian ini

dalam kegiatan supervisi dan

dan

2% diketahui bahwa pihak—pi-

monitor—

penilik.

gambarka dalam tabel IV-2,

dilaksana—
i1 lembaga pen—
ar Paket A setara SD. Sehing-—

otomatis kegiatan supervisi dan mo—
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nitoring belum dilakukan oleh lembaga yang dimaksud.
Dengan sendirinya pula, kegiatan monitoring yang seha—
rusnya dilakukan oleh pengelola tidak dapat diekspos da-—
lam laporan ini.

Kepada desa/lurah melalukan kegiatan supervisi me—
lalui pemberian saran—saran akan pelaksanaan program Ke-—
jar Paket A. Menurut semua (100%) penilik kegiatan yang
demikian "sering” dilakukan oleh kepada desa/lurah. Seba
liknya, semua (100%) tutor menyatakannya "jarang" mela-
kukannya.

Rerkenaan dengan bentuk kegiatan supervisi dan moni
toring yang dilakuka cleh penilik, berdasarkan tabel IV-—-
23, diketahui bahwa kegiatan tersebut dilakukan dalam
bentuk mensupervisi, memonitor, menilai dan mengendali-
kan pelaksanaan program serta mencek kebenaran peserta
program. Dalam mensupervisi, memonitor, menilai dan men—
gendalikan pelaksanaan program, sSemua (100%4) penilik me-
nyatakan bahwa mereka "eering” melakukannya, sebaliknya
semua (100%) tutor menyatakan bahwa penilik "jarang" me-—
lakukan hal yang demikian. Begitu juga halnya dalam men-—
cek kehenaran peserta program, semua (100%) peniltik me—
nyatakan "cering"” melakukannya, sebabliknnya Semua
(100%) tutor menyatakan bahwa penilik "jarang" melakukan
hal yang demikian.

Akhirnya, efisien atau tidaknya penyelenggaraan
program Kejar FPaket A juga ditentukan oleh kelancaran

kegiatan evaluasi dan pelaporan. Untuk itu, berikut ini
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disajikan perolehan data yang berhubungan dengan lancar-—

tidaknya kegiatan evaluasi dan pelaporan.

d. Kelancaran Evaluasi dan Pelaporan

Dalam hal kelancaran pelaksanaan evaluasi dan pela-

poran dapat diperhatikan peroleban data berdasarkan ta-

bel IV-24 yang disajikan berikut ini.

Tabel 1V-24

KELANCARAN EVALUASI DAN PELAPORAN

Responden
No.| No. fiterna-
Urut|Butir Aspek tif Ja- Penilik Keterangan

waban

{ X

1 | 211 { Tutor senilai kesampuan warga belajar ya 3 100
tidak
2 | 272 { Laporan dari pengelola kepada Penilik ada Pengelola ti-
Dikmas tidak 3 100 | dak ada

Sesuai dengan tabel IV-24, maka dalam hal evaluasi

dan pelaporan ada dua pihak yang terlibat, yakni tutor

dan pengelola.

Tutor berkewaijiiban melakukan kegiatan pe—

nilaian kemampuan dan basil belajar warga belajar. Dari

tabel tersebut terlihat bahbwa menurut semua (100Z) peni-—

1ik tutor melaksanakan kegiatan penilaian kemampuan dan

hasil belajar warga belajar. Sedangkan pengelola berke-—

wajiban membuat laporan tentang penyelienggaraan kegiatan

belajar kepada Penilik Dikmas. Tabel IV-24 tersebut mem-—
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perlihatkan semua (100%) penilik menyatakan bahwa lapor-
an yang demikian tidak diterimanya. Tidak adanya laporan
yang demikian dikarenakan sampal saat pengumpulan data
penelitian ini, pengelola kegiatan belajar FPaket A itu
sendiri belum ada pada setiap Qaerah sampel.

Sehubungan dengan kelancaran kegiatan evaluasi dan
pelaporan tersebut dapat ditarik kesimpulan sementara
bahwa kegiatan evaluasi telah berjalan dengan lancar,
sedangkan kegiatan pelaporan belum terlaksana sesuai de-—
ngan yang diharapkan.

Dengan disajikannya perolehan data analisisnya ten-—
tan kelancaran kegiatan evaluasi dan pelaporan tersebut,
maka pembahasan mengenai efisiensi penyelenggaraan prog—
ram telah selesai. Berikut ini disajikan perolehan dan
analisi= data yang berhubungan dengan rekruthen warga

belajar dan pengelompokkannya.
4. Rekrutmen Warga Belajar dan Pembentukan Kelompok

Gambaran rekrutmen warga belajar dan pembentukannya
mencakup prosedur rekrutmenwarga helajar dan persyaratan
apa yang harus dipenuhi untuk dapat dikelompokkan dalam
kelas setara kelas I—-—IV S5D. Bambaran yang demikian di-

sajikan melalui tabel IV-25 berikut.



Tabel IV-25
REKRUTMEN WARGA BELAJAR DAN PEMBENTUKAN KELOMPOK

Responden
No.| Ne. Alterna-
Urut|Butir fAspek tif Ja- Penilik Feterangan
waban
f %
{ | 273 | Prosedur penqumpulan data:
a. Menyampaikan forsat isian kepada ke- ya 1 33,3
palz sekolah dan kepala desa tidak 2 bbb
h. entabulasi data yarg masuk ya i 33,3
tidak 2 bbb
c. Mengadakan cek silang ya 1 33,3
tidak 2 bb,b
7 | 274 | Persyaratan untuk dapat diterima dalam Pengeloapokkan
kelompok belajar setara kelas I belus dilakukan
a. lmr
b, Pendiditan terakhir kelas
£. Kesehatan B B=baik
5 S=sedang
K 3 k=kurang
3 1 275 | Persyaratan untuk dapat diterins dalas Pengelompokkan
keloapok belajar setara kelas 11 belun dilakukan
a. Uaur
h. Pendidikan terakhir kelas
r. Kesehatan B 3
§
K
& | 276 | Persyaratan untuk dapat diterima dalam Pengelompokkan
keloapok belajar setara kelas 111 belua dilakukan
a. Umur
b. Pendidikan terakhir kelas
t. Kesehatan B 3
§
K
5 | 277 | Persyaratan untuk dapat diterima dalam Fengelospokkan
kelompok belajar setara kelas IV belus dilakukan
a. Usur
b. Pendidikan terakhir kelas
¢, Kesehatan B
§
4 3

Memperhatikan

tabel IV-25 diperolebh dua
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infarmasi

pokok, yakni prosedur pembentukan kelompok dan persyara-
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tan pengelompokkan. Berkenaan prosedur pembentukan ke—
lompok terlihat bahwa pada umumnya (bb,6%4) tutor menya—
takan bahwa dengan bahwa prosedur rekrutmen warga bela-
jar tidak melalui: (a) Penyampaian farmat isian kepada
kepala sekolah dan kepala desa, akibat dari kondisis
yang demikian ialah bahwaj (b) Tidak ada kegiatan menta-—
bulasi data; dan (c) Tidak ada kegiatan mencek silang
data untuk mengetabui kesahihan data yang diperoleh, ka-
rena sebarusnya data yang dicek silang tersebut adalah
data yang diperoleh dari kepala desa dan kepala sekolah.
belum ditempubh sesuali dengan semestinya.

Dalam hal pengelompokkan warga belajar atas kelom—
pok yang setara dengan kelas I, II, III, dan IV SD  per-—
timbangan yang digunakan untuk itu adalah umur, pendidi-
kan terakhir, dan kesehatan {untuk semua kelompok). Ter-—
nyata setelah pengumpulan data dilakukan, pengelompokkan
yang demikian belum dilakukan (sebaagaimana digambarkan
dalam tabel IV-25. Akibat dari keadaan yang demikian la-
poran ini tidak dapat mengekspos apakah persyaratan pe-
ngelompokkan warga belajar setara dengan kelas I-—IV te—
lah terpenuhi, kecuali data yang berhubungan dengan kese
hatan warga belajar. Semua Penilik (100%) menyatakan bah

wa kesehatan warga belajar "baik"
5. Rekrutmen Tutor dan Pengelcla

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka dalam hal rek

rutmen tutor dan pengelola, ada dua aspek pokok yang
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akan diekspos, yakni (a) persyaratan rekrutmen dan jum—
lah pengelola dan pengelola dan {b) perbandingan Jjumlah
tutor, kelompok belajar, dan warga belajar. HMasing-

masing disajikan sebagai berikut.

a. Persvaratan dan Jumlah Tutor serta Pengelaola

Gambaran tentang persyaratan untuk dapat dijadikan
sebagai tutor dan pengelola serta gambaran jumlahnya da-

pat diperoleh informasi melalui tabel IV-26 berikut ini.

Tabel IV-26
REKRUTMEN TUTOR DAN PENGELOLA SERTA JUMLAHNYA

Respanden
No.! No. Alterna-
Urut|Butir Aspek tif Ja- Penilik Keterangan
waban
f 1
1 | 278 | Mempertiwbangkan syarat yang harus di- ya 2 bbb
penuhi dalam rekrutsen tutor tidak 1 33,3
2 | 279 | Yeadaan tutor (hasil observasi):
a. Jualah 11 org
b. Latar belakang pendidikan
1) Keguruan il org
2) Nonkeguruan -
. Pekerjaan
1) Bure 5D 11 org
2) Nonguru -
d. Jarak dari tinggal dari lokasi
1) € lkn 9 Org
2) 1--2 ka 2 org
>k -
e. Pengetahuan tentang Paket A
1} Tinggi i0 org
2) Sedang 1 org
3) Rendah -
f. Sanggup meabantu proses belajar de-
ngan isbalan yang ditentukan
i) Sanggup 11 org
2) Tidak sanggup -
3 1 280 | Keadaan pengelola Tidak ada pe-
ngelola
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Memperhatikan peroleh data pada tabel IV-26 terli-
hat bahwa dalam rekrutmen tutor, pada umumnya (100%) pe—
nilik menyatakan dengan "memperhatikan persyaratan yang
harus dipenuhi”. Dengan demikian, sesuai dengan Fetun-
juk Teknik Rekrutmen Tutor yang dikeiuvarkan oleh Depdik-
bud, maka tutor yang direkrut adalah tutor yang memenubi
syarat—-syarat berikut: (1) mempunyai latar belakang pen-—
didikan keguruan, (2) diutamakan guru sekolah dasar, (3)
bertempat tinggal yang dekat dengan lokasi penyeleng-
graan Kejar Paket A, (4) memilik cukup pengetahuan ten-—
tang materi yang akan diajarkan, dan (3) sanggup memban-
tu proses belajar dengan imbalan yang ditentukan.

Selanjutya, melalui tabel tersebut juga dapat dipe-
roleh informasi berkenaan dengan tutor, yakni secara ke—
seluruhan mereka berjumlah 1i orang; semua berlatar be-
lakang pendidikan keguruanj; sSemua berlatar belakang pe—
kerjaan pokok sebagali gurug berjarak tempat tinggal pa— -
ling jauh antara 1i——2 km dari lokasi belajar; 10 orang
mempunyai pengetahuan "tinggi" tentang Kejar Paket A dan
1 orang "sedang"; serta semua sanggup membantu proses
pembelajaran dengan imbalan yang ditentukan.

Selanjutnya, perlu dikemukakan bahwa seleksi/rek—
rutmen pengelola tidak dapat diekspos dalam laporan ini.
Hal tersebut dikarenakan pengelola Kejar Paket A setara
SD tidak terdapat di daerah sampel penelitian ini.

Lebih lanjut dapat dikemukakan peroleban dan anali-
sis data tentang perbandingan tutor, telompok belaijar,

dan warga belajar.
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b. Perbandingan Tutor, Kelampok Belajar, dan Warga Bela-
iar
Ferbandingan Jjumlah tutor, kelompok belajar, dan
warga belajar dapat diketahui melalui penyaiian tabel
Iv-27.
Tabel IV-27

PERBANDINGAN TUTOR, KELOMPOK BELAJAR,
DAN WARGA BELAJAR

Perbandingan Perbandingan
Jih. Tutor |Jih.Kejar| Jlh. WE Tutor: Kejar Tutor: W.B.

11 8 246 1,4 : 1 1 : 22,4

Berdasarkan tabel IV-27 diketahui bahwa jumlah tu-
tor untuk seluruh daerah sampel adalah 1i orang, Jjumlah
kelompok belaijar 8 kelompok, dan jumlah warga belajar
244 orang. Dengan demikian, perbandingan antara tutor
dengan kelompok belajar adalah 1,4 : 1, artinya tersedia
1,4 orang tutor untuk melayani satu kelompok belaijar.
Sedangkan perbandingan antara tutor dengan warga belajar
adalah 1 : 22,4, artinya tenaga tutor yang tersedia un-
tuk 22,4 warga belajar adalah satu orang.

Selanjutnya perlu pula dikemukakan bahwa perbanding
an antara jumlah tutor bidang studi dengan jumlah warga
belajar tidak dapat diekspos. Hal ini disebabkan sampai
dengan pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan be—
lum terdapat tutor tertentu yang bertugas untuk mengaja-—

rakan bidang studi tertentu.
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Selanjutnya dikemukakan temuan penelitian yang ber-
kenaan dengan peran SKB, penilik, dan pihak--pihak lain-
nya yang terlibat dan/atau seharusnya terlibat dalam pe-

nyelenggaran dalam penyelenggaraan Kejar Faket A.
&. Peranan SkB, Penilik, dan Pihak lainnys

a. Peranan SKB

Dalam hal peranan SKB dalam penyelenggaraan Fejar
FPaket A dapat diinformasikan bahwa berdasar kan wawanca-
ra yang tidak terstruktur dengan Penilik, Kakancam, Kasi
Dikmas, dan Kepala SKR diketahui bahwa SKEB tidak berper-
an penting dalam hal ini, baik dalam pelatihan pibak-pi-
hak yang terkait muapun dalam persiapan/perencanaan. Pe-
latihan pihak—pihak terkait dalam penyelenggaraan Kejar
- paket A4 setara SD langsung ditangani oleh Bidang Dikmas
Kanwil Depdikbud Sumbar, sedangkan SKE hanya diperankan
personalnya saja sebagai pelatih calon pelatih. Dalam
hal persiapan/perencanaan diperoleh informasi bahwa Kasi
Dikmas Kabupaten, Kakancam, dan Penilik Dikmas Kecamatan
tidak sempat mengadakan koodinasi dengan SKE. Hal terse-—
but di samping disebabkan lambatnya diterima informasi,
juga mendesaknya penyeleggaraan Kejar Paket A setara 5D
vang dimaksud.

Berikut dikemukakan temuan penelitian yang bekenaan
dengan peranan Penilik/Pembina dalam penyelenggaraan ke-—

jar Paket A setara 5D.
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t+., Peranan Penilik

Berdasarkan Petunjuk Teknik yang dikeluarkan oleh
Depdikbud, maka dalam penyelenggaraan Kejar Faket A se-—
tara SD Fenilik Dikmas Kecamatan mempunyai peranan seba-—
gai berikut (1) Menyusun daftar calon warga belajar yang
ada di wilayahnya; (2) Menyusun daftar peserta {warga be
lajar); (3) Memantau, mensupervisi, mengawaasi, menila:,
dan mengendalikan pelaksanaan program Kejar Paket A (4)
Mengadakan cek kebenaran peserta program; (3) Mengadakan
kontak—kontak kerjasama dengan pengelola, penyelenggara,
dan tutor melalui pertemuan dijadualkan secara teratur;
(6) Menyusun laporan kepada Kasi Dikmas berdasarkan la-
poran dari pengelola dan/atau penyelenggara tiap satu bu
lan; dan (7) Mengkoordinir penyusunan dan penyelengga-—
raan tes hasil belajar warga belajar. Informasinya ten-
tang pelaksanaan fungsi penilik Dikmas tersebut dapat

diperoleh dengan diperhatikan tabel I1V-28 berikut ini.



Tabel IV-28

PERANAN PENILIK DALAM PENYELENGGARAAN

KEJAR PAKET A SETARA SD

Responden
No.| Mo. Alter -
Urut|Butir Aspek natif Penilik Kakancaa Keterangan
Jawab -
an t 1 f i
1 | 285, Menyusun daftar calon warga belajar; ya 3 100 3 100
i tidak
Bukti ada 3 100
tidak
2 | 287,] Menyusun daftar peserta wajar; ya 3 100 3 100
2 tidak
Bukti ada 3 100
tidak
3 | 288, Mesonitor, sensupervisi, menilai, dan | ya 2 bhh | 2 bbb
313 | mengendalikan pelaksanaan progras tidak | B3| i R,3
Bukti oa i 5,3
tidak | 2 bbb
4 | 289, | Mencek kebenaran peserta progras dan ya 3 100 3 100
314 | mengajukannya tidak
Bukti ada 3 100
tidak
5 | 290, Mengadakan kontak kerjssama dengan: ya
315 { a, Pengelola; tidak | 3 100 Pengelola tidak
terjadual ya ata
tidak | 3 100 3 100
b. Penyelenggara; ya 3 100 3
tidak
terjadual ya 3 100
tidak | 3 100
¢. Tutor; ya 3 100 3 100
tidak
terjatual ya
tidak | 3 100
& | 291,| Menyusun laporan bulananj ya 2 bbb | 2 bbb
s tidak | 1 B3I 1 B3
Bukti ada ,
tidak | 3 100
7 | M2,| Mengkoordinir penyusunan dan penyeleng| ya 3 100 3 100
7 | garaan tes; tidak
Bukti ada
tidak | 3 100

84
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Memperhatikan tabel IV-28, diperocleh informasi seba
gai berikut. Pertama, semua (100%) penilik didukung oleh
semua (100} meyatakan bahwa penilik berperan dalam menyu
sun daftar calon warga belajar. Keterlibatan para peni-
l1ik tersebut didukung oleh bukti-bukti adanya dokumen
daftar calon warga belaijar pada semua penilik (100%).

Fedua, semua (100%) penilik berperan dalam penyusu-
nan daftar peserta wajib belajar. Semua (100%) penilik
mempunyai dokumen yang membuktikan keterlibatan mereka
dalam menyusun daftar calon warga belajar. Pengakuan
yang demikian dibenarkan oleh semua (100%) Kakancam.

Ketiga, dalam hal mensupervisi, menilai dan mengen-
dalikan kegiatan belajar, sebagia besar (6&6,46%) penilik
dan sebagian besar {&6,6%) Kakancam menyatakan keterli-
batan Penilik dalam hal tersebut. Meskipun demikian, ha-—
nya sebagian kecil (33,3%Z) saja penilik yang dapat menun
jukkan bukti berupa dokumen bahwa yang bersangkutan me-
mang terlibat dalam ketiga kegiatan tersebut.

Keempat, berkenaan dengan mencek kebenaran peserta
program dan mengajukannya semua (100%) Penilik menyata—
kan bhahwa mereka berperan dalam hal tersebut. Peran ter-
sebut didukung dengan adanya bukti (dokumen}) pengajuan
usulan warga belajar. Selanjutnya, pengakuan yang diser-—
tai oleh bukti tersebut didukung kebenarannya oleh semua
(100%) Kakancam-

Kelima, mengenai peranan Penilik dalam mengadakan

rontak kerjasama dengan pengelola, penyelenggara, dan tu
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tor, terlihat bahwa 100% penilik memainkan peran yang di
maksud; kecuali dengan pengelola, karena pengelola me-—
mang tidak ada. Hal yang demikian dibenarkan oleh semua
{100%) Kakancam. Meskipun demikian, semua (100%) penilik
menyatakan bahwa kontak—kontak yang demikian dilakukan
secara insidental (tidak terjadual).

Keenam, sebagian besar (bb,6%) penilik dan Kakancam
menyatakan bahwa penilik berperan dalam penyusunan lapor
an bulanan pelaksanaan kegiatan belajar Paket A. Akan te
tapi, tidak satu pun dari penilik yang dapat memperlihat
kan laporan bulanan yang mereka buat tersebut.

Akhirnya. ketujuh, pada tabel Iv-28 juga diketabhui
bahwa semua (100%Z) penilik mengkoordinir dan menyeleng-—
garakan tes hasil belajar. Meskipun begitu, semua {100%)
penilik = tidak dapat menuniukkan dokumen tentang hasil

tes hasil belajar tersebut.

c. Peranan Pihak—pihak Ltain yang Terkait dengan Penve—
lenggaraan Kejar Paket A setara SD

Pihak—pihak lain yang seharusnya terlibat dalam pe-
nyelenggaraan Kejar Faket A setara 5D adalah camat dan
kepala desa/lurah. Berdasarkan wawancara bebas dengan Pe
nilik Dikmas Kecamatan dan Kakandepdikbudcam daerah sam-—
pel dapat disimpulkan bahwa camat dan kepala desa/lurah
belum berperan secara maksimal dalam hal penyelenggaraan
Kejar Paket A setara 5D. Sesuai dengan perannya dalam

pelaksanaan Kejar Paket A, camat seharusnya mengadakan
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kontak dengan FPenilik Dikmas. Akan tetapi, meurut peni-
1ik dan Kakancam, kontak yang demikian hampir tidak per—
nah dilakukan oleh camat. Demikian pula halnya dengan
kepala desa/lurah berkewaiiban memantau terselenggaranya
kegiatan belajar serta medorong warga belajar untuk ak-
tif mengikuti kegiatan belajar, menurut Penilik Dikmas
dan FKakancam, hal yang demikian jarang sekali dilakukan

nleh kepala desa/lurah tempat Kejar Paket A dilaksanakan
7. Alokasi dan Pemanfaatan Dana Belajar

Untuk memperoleh informasi tentang alokasi dan pe—
mafaatan dana digunakan sebagai sumber informasi Kasi
Dikmas, Kakancam, Penilik, Totor, dan Penyelenggara yang
menijiadi sampel penelitian ini. Berdasarkan wawancara ter
buka dengan kesemua sumber tersebut, diketahui bahwa alo
tbasi dan pemanfaatan dana tersebut berpedoman sepenuhnya
kepada Fedoman Dperasioﬁal (PDO) dan Petunjuk Teknis Pe-—
laksanaan Keiar Paket A cetara SD yang telah dikeluarkan
yang telah dikeluarkan oleh Depdikbud.

Berdasarkan wawancara dengan berbagai sumber terse-—
but dapat dikemukakan beberapa kesimpulan umum, sebagai
berikut:

1. Cara menghitung dana dan pengalokasiannya. Fenghitung
an dana ditentukan berdasarkan pearencanaan dari Dep-
dikbud (Pusat). Dana tersebut dialokasikan untuk da-—
erah tingkat I, II, dan tingkat kecamatan dengan war—

ga belajar sehagai satuan unntuk menghitungnya.
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Alckasi dana untuk kegiatan belajar. Kegiatan belajar
telah dimulai antara tanggal 24 November 1%994—-7 Janu
ari 1995. Dana dalam bentuk barang, seperti modul, bu
ku tulis, pensil, rol diterima oleh warga beiajar se—
telah kegiatan belajar berlangsungs sebelum itu mere-—
ka memanfaatkan sarana dan prasarana apa adanya, mi—
salnya dengan menggunakan buku—buku SD yang tersedia.
Hal tersebut dimungkinkan karena seluruh tutor adalah
guru SD. Sedangkan dana dalam bentuk uang, khususnya
honor untuk tutor belum turun, kecuali untuk daerah
sampel Kecamatan Koto Tangah.

Sumber dan pengelolaan dana. Sumber dana untuk penvye—
lenggaraan kegiatan belajar Kejar Paket A adalah dari
Proyek Nasional, tidak ada sumber dana lain yang da-—
pat didayadigunakan untuk kegiata belajar tersebut.
Semua dana tersebut dialokasikan untuk perencanaan se
besar 25%, pengadaan bahan sebesar 254, dan pembinaan
sebesar 50%. Tidak ada bendahara/tim khusus yang di—

bentuk untuk pengeleolaan dana tersebut.
Kondisi Lingkungan

Rerkenaan dengan kondisi lingkungan, baik yang men—

dukung maupun yang menghambat kelancaran penyelenggaraan

program Kejar Paket A setara SD berhubungan dengan penye

bab—penyebab terjadinya Iulusan SD yang tidak melanjut-

kan atau DO, tingkat aspirasi dan motivasi orang tua/ma-

syarakat terbhadap pendidikan, dan keadaan kehidupan ekeo—
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nomi masyarakat. Pada bagian ini dikemukakan masing—-ma-—

sing aspek yang berhubungan tersebut.

a. Faktor Penyebab Terjadinya tulusan 8D tidak Melanjut-—
kan dan Drop Qut

Faktor penyebab terjadinya lulusan SD yang tidak me
lanjutkan dan drop out informasinya diperoleb melalui ke
pala sekolah setempat, peroleh data dapat disajikan se-
bagaimana yang tergambar dalam tabel IV-29. Perlu dike-
mukakan bahwa persentase penyebab yang dikemukakan ada-—
lah persentasi rata—-rata yang dikemukakan oleh 3 orang
Kepala Sekolah Dasar yang terdapat pada masing-masing de

sa/kelurahan yang menjadi sampel penelitian ini.
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Tabel IV-29
FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA LULUSAN SD TIDAK
MELANJUTKAN DAN DROP OUT

Responden
No.| ho.

Urut|Butir fospek Kepala SD

%

1 Faktor penyebab lulusan SD tidak
melanjutkan:

a. Alasan ekonomi ob,7

b. Alasan kemampuan akademik &

c. Alasan sosial 1

d. Alasan geografis -

e. Alasan psikologis -
f. Alasan lain 36,3

Jumlah persentase 100

2 Faktor penyebab terjadinya DO SD:

a. Alasan ekonomi 53,3
¢. Alasan sosial .6

e. Alasan psikologis 2
d. Alasan kemamnpuan akademik 0,4
f. Alasan lain 34,7

Juwnlah persentase 100

Berdasarkan tabel 1V-29 tersebut diketahui bahwa se
bagian besar (56,7%) dari faktar penyebab tidak melanjut
kannya lulusan SD ke tingkat pendidikan yang lebih ting
gi pada daearah sampel penelitian ini adalah faktor eko—
nomi. Begitu juga halnya dengan terjadinya DO sebelum
anak dapat menyelesaikan SD-nya pada daerah sampel,
sebagian besar (53,3%) disebabkan oleh faktor ekonomi -

Kelibatanya ada faktor lain yang cukup dominan yang

menjadi penyebab terjadinya baik anak yang tidak melan-—
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jutkan ke tingkat pendidikan yang iebib tinggi maupun DO
sp, masing-masing dengan persentase yang cukup tinggi,
yakni 36,3% dan 34,7%. Faktor tersebut mungkin berhubun-—
gan dengan faktor aspirasi dan motivasi terhadap pendid-

ikan sebagaimana digambarkan dalam temuan penelitian ber

ikut ini.

b. Tingkat Aspirasi Masyarakat terhadap Pendidikan

Data tentang tingkat aspirasi masyarakat terhadap
pendidikan ini diperoleh dari alim ulama, pemangku adat,
dan cerdik pandai. Dipilibnya alim ulama, pemangku adat,
dan cerdik pandai tersebut sebagai cumber data dikarena—
kan bagi masyarakat Sumatra Barat ketiga golongan pemu-
ka masyarakat tersebut merupakan tokoh "kunci"” dalam ma—
syarakat. Dengan demikian dianggap bahwa apa yang dike—
mukakan oleh tokeh masyarakat tersebut dapat dianggap
sebagai cerminan daripada pendapat masyarakat setempat.
Rerikut ini dikemukakan perolehan data tentang tingkat
aspirasi masyarakat terhadap pendidikan sebagai mana

tergambar dalam tabel IV-30.
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Tabel IV-30
TINGKAT ASPIRASI MASYARAKAT TERHADAP PENDIDIKAN

Responden
No.| No. Aiterna
thrut]Buti fspek tiifn::r IAlis Ulasa { Pemangku Adat | Cerdik Pandai | Keterangan
]
t 11 f 1 f i
Harapan untuk sesperbaiki taraf ke-| T bhyo| 2 | bbb 2 (100 T =tinggi
hidupan bidang ekonowi L -1 - i | B - - | Cl=cukwp
R 1 15,3 - - 1 - tinggi
R =rendah
2 Harapan untuk sesperbaiki taraf ker| T 1| B3 3 {4 2 bbb
hidupan bidang sosial cr 2| 668 - - 1 1,3
R = - = $|3 -
Harapan untuk sesperbaiki taraf ke-| T B, 2 | bbb 2 bbb
hidupan bidang agama n -9 - 1 183 i A
R R« 1| - - -
§ Harapan untuk wesperbaiki taraf kel 7 100] 2 | bbb 2 bbb
hidupan bidang soral T -1 - 1 IRB3 - -
R 11383 - 1 8,3
5 Harapan untuk sesperbaiki taraf ke-| T -1 - - - 3 100
hidupan bidang kesehatan c1 2 | b8 2 | Bbyb -
R PO 5 5§ I R 2% -
b Harapan tntuk mesperbaiki taraf ke-] T 0l - - 2 bbb
hidupan bidang keasanan o1 - 2 | bbb i 8,3
R -] - i [ B3 -

Memperhatikan tabel IV-30, diketahui beberapa hal
berkenaan dengan aspirasi masyarakat terhadap pendidikan
sebagai berikut. Melalui pendidikan menurut sebagian be-
sar (bb,6%) alim ulama dan pemangku adat "tinggi" harap-
an masyarakat untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya di
bidang ekonomi. Sedangkan semua {100%) cerdik pandai me—
nyatakan hal yang sama dengan apa yang dikemukakan oleb
alim ulama dan pemangku adat.

Berkenaan dengan harapan untuk memperoleh kehidupan

yang lebih baik di bidang sosial melalui pendidikan, se-
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bagian besar (66,6%) pemangku adat dan cerdik pandai me-—
nyatakan bahwa "tinggi" barapan masyarakat untuk memper-—
olehnya melalui kegiatan pendidikan. Sedangkan sebagian
besar (b&.6%) ulama menyatakannya "cukup tinggi" .

Dalam hal pendidikan untuk memperoleh kehidupan
yang lebih baik dalam bidang agama dan moral, kelihatan-
nya semua responden berpendapat sama, yakni sebagian be—
sar (&b.6%) dari mereka menyatakan bahwa "tinggi" hara-
pan masyarakat untuk memperolehnya melalui pendidikan.

Sedangkan pendidikan untuk memenuhi harapan guna
mempercleh kebidupan yang lebih baik dalam bidang kese—
hatan terlihat bahwa sebagian besar (bb,6%) alim ulama
dan pemangku adat menyatakan bahwa dalam bhal tersebut
harapan masyarakat veukup tinggi'. Kelihatannya aspirasi
cerdik pandai dalam hal yang sama lebih tinggi, sebab
cemua (100%) mereka menyakan "tinggi" harapan masyarakat
untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik dalam bidang
Lesehatan melalul pendidikan.

Kelihatannya, tabel IV-30 menginformasikan bahwa
alim wulama dan cerdik pandai menyatakan bahwa *tinggi™
harapan masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang lebih
baik dalam bidang keamanan melalui pendidikan, masing—
masing dengan persentase 100% dan &b,6%. Sedangkan seba-—
gian besar (b6 ,6%) pemangku adat dalam hal yang Ssama me-—
nyatakan bahwa v"cukup tinggi”.

RBerdasarkan perolehan data tentang tinggi-rendahnya

harapan masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang lebih



baik dalam berbagai aspek melaluil
bahwa sebagaian besar harapan tersebut "tinggi”.

demkian dapat disimpulka

hadap pendidikan "tinggi" pula.

c. Tingkat Motivasi

Data tentang tingkat motivasi masyarakat terhadap pen
didikan juga diperoleh melalui alim ulama,
dan cerdik pandai. Fer

perhatikan dala

Tabel IV-31
TINGKAT MOTIVASI MASYARAKAT UNTUK
MENYEKOLAHKAN ANAKNYA

pendidikan

m tabel IV-31 berikut ini.

terlihat

n bahwa aspirasi masyarakat ter-

pemangku adat,

plehan data dan analisisnya dapat di

Responden
No.| Ne. Alterna-
UrutfButir fspek tif Ja- |Alia Ulasa | Pesangku Adat | Cerdik Pandai | Keterangan
waban
tl1 f 1 f i
i Yesauan orang tua untuk senyeko-f T 2 | 6h6 shpo| 2 |bbd |T =tinggi
lahkan anakya M) i |53 - 1 | 35,3 | Cl=ukup
R -4 - 1 33l - - tinggi
R =rendah
2 Sesangat orang tua untuk senye- T bbbl 2 bbb} 7 bbb
kolahkan anakya T R e 51 I B3P OjBRI
R - - - - - -
3 Kegigihan orang tus wituk se- T 7 | bbb 2 boo | 2 | bbb
nyekolahkan anakya e O S 71 - - -
R -1- i 5,3 B3

Rerdasarkan tabel IV-31 dik

tivasi masyarakat untuk

Hal tersebut

terungkap dari

pernyataan sebagian besar

etahui bahwa tingkat mo—

menyekolahkan anaknya "tinggi”.

Dengan
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{66,6%) alim ulama, pemangku adat, dan cerdik pandai
yang menyatakan bahwa kemauan, semangat, dan kegigihan
orang tua "tinggi® untuk menyekolahkan anaknya. Dibubung
kan denrgan temuan terdahulu, diperoleh jawaban mengapa
cukup tinggi persentase anak yang tidak melanjutkan ke
SMTP atau DO SD dikarenakan faktor ekonomi. Kelibhatan—
nya, memang faktor ekonomilah yang dominan, meskipun
diketahui bahwa cukup besar persentase jumlah anak yang
DO SD ataun tidak melanijutkan ke SMTP dikaranakan faktor
lain selain dari faktor ekonomi. Kesimpulan yang demiki-
an ditarik karena temuan penelitian dalam hal aspirasi
dan motivasi orang tua untuk menyekolahkan anaknya ter—
nyata "tinggi”.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
faktor ekonomi dan hubungannya dengan banyaknya anak
yang tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat SMTP atau
terjadinya DO SD, berikut ini dikemukakan gambaran kea—

daan ekonomi masyarakat daerah yang meniadi sampel pene—

litian ini.

d. Tingkat dan Gambaran Keadaan Ekonomi Masyarakat

Informasi tentang tingkat dan gambaran keadaan eko-
nomi masyarakat yang menjadi sampel penelitian ini dapat

diketahui melalui tabel IV-32.



Tabel IV-32

GAMBARAN KEADAAN EKONOMI MASYARAKAT

Responden
No.| No.
Jumlah %
1 Jumlah penduduk rata—rata perdesa/ Z.2596
keluraban
2 Luas rata—rata desa/kelurahan (ha) 1.720
3 Penghasilan rata-rata/tahun (Rp/da— 379
lam ribuan
4 Jenis mata pencarian
a. Pertanian 83,1
b. Ferdagangan i.4
c. Pegawai negri 3.7
d. Industri rumah tangga 6,9
e. Lainya 4,7
Jumlah persentase 100,0
5 ¥ondisi rumah penduodulk
a. Darurat 31,2
b. Semi permanen 37,4
c. Permanen 22.4
Jumlah persentase
Jumiah persentase 100,0
& Femilikan alat elektronika
a. Tidak punya Tby3
b. Punya TV tanpa parabola 27,3
c. Punya TV dengan parabola 3,7
d. Alat elektronika lain 32,7
Junlah persentase 100,0
7 Pemilikan kendarasn bermotor
a. Roda dua B.2
b. Roda empat 4,5
c. Tidak punya g7,2
Jumlah persentase 100,0
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Mempelajari data yang terlihat pada tabel IV-32 ter
lihat bahwa penghasilan rata-rata masyarakat perkapita
rendah dibandingkan dengan penghasilan rata—-rata masya-
rakat Indonesia perkapita. Pada umumnya mata pencarian
masyarakat adalah sebagai petani (83,1). Sedangkan seba-
gian besar (39,4%) rumah penduduk kondisinya adalabh semi
permanen. Sebagian besar (36,2%4) tidak penduduk mempu-
nyai alat elektronika (TV). Sedangkan yang memiliki ken-—
daraan bermotor raoda empat hanya 4,5%, sebagian besar
(87,2%) dari penduduk tidak mempunyai kendaraan bermotor

sama sekali, baik roda dua maupun roda empat.

B. Perumusan Hasil Penelitian

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan analisis data
berdasarkan temuan—temuan yang diperoleh di lapangan. Fa
da dasarnya temuan—temuan tersebut telah merupakan suatu
hasil penelitian, akan tetapi belum terumus dengan sede-—
mikian rupa sehingga relatif sulit untuk memahaminya de-—
ngan cepat. Untuk memudahkan pemahaman terhadap temuan-—
temuan tersebut, berikut ini dirumuskan temuan—temuan
yang sesuai dengan tujuan penelitian se—bagaimana diru-—

muskan pada bab TI, sebagai berikut.

1. Evektivitas Bahan Belajar

Rerdasarkan temuan—temuan penelitian dapat disimpul
kan bahwa bahan belaijar cukup efektif bagi pencapaian tu

juan pembelajaran. Kesimpulan yang demikian didukung
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oleh temuan pelitian yang menunjukan bahwa sumber—sumber
informasi yang digunakan pada umumnya menyatakan babwa,
pertama, bahan belaiar yang terdapat dalam modul mempu—
nyai tingkat relevansi yang tinggi dengan pencapaian tu-
juan belajar. Kedua, temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa tingkat
kejelasan uraian, urutan, dan contoh yang terdapat dalam
modul "cukup tinggi”. Ketiga, temuan penelitian menuniuk
kan bahwa bahan belajar yang terdapat dalam modul mempu-—
nyai tingkat kemudahan yang tinggi. Keempat, bahan bela-
jar yang diberikan berdasarkan modul menurut pengamatan
tutor dan warga belajar sendiri mempunyal dampak yang Ccu
kup tinggi bagi pengembangan kemampuan berfikir warga be
lajar. Sedangkan manfaat bahan belajar guna meningkatkan
keterampilan kebutuhan hidup warga belajar belum dapat
diketahui, karena keterampilan yang demikian belum di-
berikan. Satu-satunya faktor yang merendahkan nilai efek
tivitas modul yang ada ialah bahwa sebagian besar res—
ponden mengemukakan bahwa tidak terdapatnya keseimbangan
antara bahan belajar yang bersifat akademis dengan bahan
belajar keterampilan kebutuhan hidup, yakni terlalu be-—

sarnya porsi teori dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kesesuaian Sistem Belajar dengan Kondisi Pelajar Pa-—

ket A

Berkenaan dengan kesesuaian sistem belajar dengan

kondisi belajar pPaket A dapat dirumuskan beberapa temuan
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penelitian yang penting. Pertama, berkenaan dengan pera-
nan tutor, temuan penelitian menunjukkan bahwa tutor te—
lah memainkan peranannya sebagai pengajar, sumber, dan
pengarah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan informasi
yang dikemukakan oleh berbagai responden yang menyatakan
bahwa pada umumnya tutor mampu mengajarkan materi bela—
jar dengan baikj menjawab pertanyaan—per tanyaan yang di-—-
ajukan oleh warga belajar; menciptakan suasana belajar
yang kondusif; mengatasi masalah—masalah yang dihadapi
oleh warga belajar; memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang materi belajar sesuai dengan permintaan warga be
lajar, baik waktu tatap muka ataupun pada waktu kerijia
mandiri; kecuali dalam mendinamiskan warga belajar mau-—
pun kelompok kelihatannya para tutor kurang mampu melak-—
ukannyas dan memhimbing tugas kelompok dan pribadi. Ke-
mampuan—kemampuan yang demikian sangat diperlukan dalam
tondisi belajar Paket A, sebab pada dasarnya kegiatan be
lajar dalam Faket A tidak terlalu mengandalkan pertemuan
tatap muka. Sehingga dengan demikian tutor bukan semata-—
mata bertugas sebagail pengajar belaka, akan tetapi lebib
banyak sebagai sumber belajar dan pengarah. Akibat dari
kondisi yang demikian, tutor bertugas hampir sepanijang
waktu, di mana saja dan kapan saja warga belajar memetr—
lukannya. 0Oleh karena ituiah maka kemampuan—kemampuan
yang demikian, terutama dalam mendinamiskan warga bela-
jar maupun kelompok sangat diperlukan adanya pada tutor

Wajar Faket A. Sayangnya, temuan penelitian menunjukkan
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bahwa Jjustru ditemukan kekurangan tutor dalam mendina-—
miskan warga belajar dan kelompok tersebut.

Kedua, berkenaan dengan jumlah dan betuk pertemuan
yang terlaksana dalam seminggu, temuan penelitian menun-—
jukkan bahwa secara kuantitas jumlah pertemuan telah se—
suai dengan yang dibharapkan. Meskipun demikian, suatu
hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah bahwa kegiat
an belajar berkelompok belum terlaksana. Pada hal kegiat
an belajar yang paling efektif dalam latar pendidikan lu
ar sekolah adalah dalam hentuk belajar kelompok. Sebab
dengan terlaksananya kegiatan belajar berkelompok keter—
gantungan warga belajar kepada tutor jadi berkurang. Sa—
labh satu temuan penelitian menunjukkan bahwa jumlah tu-—
tor relatif lebih kecil dibandingkan dengan jumlah kelom
pok dan warga belajar. Dengan demikian, kegiatan belajar
berkelompok meniadi lebih penting.

¥etiga, berkenaan dengan sistem tugas temuan pene-—
litian menunijukkan bahwa sistem telab berjalan sesuat
dengan semestinya. Hal tersebut diketahui melalui temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa tugas yang diberikan
oleh tutor telah dibahas secara bersama, kemudian diper-—
iksa dan dikembalikan oleh tutor.

Keempat, temuan penelitian menunjukkan bahwa antara
bahan belajar teori dan praktek tidak seimbang, yakni le
bih banyak bahan belajar teori. Sementara itu, temuan pe
neiitian lainnya menunjukkan bahwa kebanyakan anak tidak

melanjutkan sekolah ke SMTP atau DO SD disebabkan oleh
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faktor ekonomi. Hal ini berarti hahwa sementara belajar,
veadaan ekonomi warga belajar perlu mendapatkan perhati-
an. Dleh kartepa itu, pelajaran praktek yang berhubungan
dengan kebutuban hidup menjadi suatu hal yang penting ba
gi warga belajar. Akibat lebih lanjut dari keadaan yang
demikian ialah bahwa pelajaran praktek (keterampilan ke-
butuhan hidup menjadi lebih penting sehingga ia perlu
mendapatkan porsi yang lebih besar dari pelajaran teori.

¥elima, temuan penelitian menunjukkan bahwa bahan
praktek dan alat peraga belum tersedia bagi kelancaran
kegiatan belajar paket A. Kondisi yang demikian tentu
saja kurang sesuai dengan kondisi belajar Kejar Paket A
yang tingkat motivasi belajar warga belajarnya lebih ren
dah dibandigkan dengan tingkat motivasi belajar murid SD

Keenam, temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagi-—
an besar tutor belum RPP. Dengan demikian, kegiatan pem—
belajaran tidak dapat dilakukan secara sistematis. Pada—
hal sebagai suatu kegiatan pembelajaran yang terstruk-—
tur, kegiatan pelajar dalam Kejar Paket A perlu dilaksa-

nakan secara sistematis.
3. Pengelalaan Penyvelenggarasn Belajar

Kegiatan belajar telah dikelola dengan baik, bhal
tersebut terlihat dari lancarnya pelaksanaan program, Ssu
pervisi dan monitoring. kKelihatannya yang perlu dibenahi
adalah proses pendataan tutor, warga belajar, dan penye—

lenggara, serta pelaporan.
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4. Rekrutmen Warga Belajar dan Pembentukan Kelompok

Rekrutmen warga belajar belum dilakukan sesuai de—
ngan prosedur, yakni tidak didasarkan pada perolehan da
ta dari kepala desa/lurah dan kepala sekolah dasar se-
tempat. Selain daripada itu, pendataan warga belajar ti-—
dak dikoordinasikan oleb Penilik Dikmas bersama dengan
Pamong Belaijar dari SKR, padahal pada setiap daerah sam-—
pel terdapat SkB. Sedangkan kelompok belajar belum diben
tuk ke dalam kelas—kelas yang cetara dengan sekolah da-
sar. Keadaan yang demikian dapat mendatangkan kesulitan
bagi para tutor dalam memberikan layanan belajar klasi-—

kal.
5. Rekrutmen Tutor dan Pengelola

Tutor yang direkrut pada umumnya sesuai dengan per—
syaratan vyang dikemukakan dalam petuniuk teknis penye—
lenggaraan Kejar Faket A, sehingga dengan demikian seca-
ra teknis tutor dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
Yang masih periu mendapatkan perbatian ialah masalah ke-—
sejahteraan para tutor, baik secara material berupa pem—
bayaran honornya maupupn secara nonmaterial dengan mem—
berikan Surat Keputusan resmi kepada yang bersangkutan
sebagai tutor. Hal ini dikemukakan karena temuan peneli-
tian menunjukkan bahwa sampai pengumpulan data peneli-
tian ini dilakukan, para tutor belum menerima honor. De-
mikian juga halnya dengan SK pengangkatan yang bersang—

kutan, juga belum diterbitkan.
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Temuan lain menunjukkan bahwa sampai saat pengumpu-
lan data penelitian ini, pada setiap daerah sampel belum
terdapat adanya lembaga pengelola kegiatan belajar Paket
a. Tanpa adanya pengelola, kiranya akan sulit untuk mem—
pertanggungjawabkan keberadaan Kejar Paket A setara SD

secara administratif.
4. Peranan SKB dan Penil ik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SKB tidak mempu-—
nyai peranan yang berarti dalam penyelenggaraan Kejar Pa—
ket A. Kelihatannya bhal itu terjadi karena memang mereka
tidak dilibatkan oleh Bidang Dikmas Provinsi, Seksi Dik-
mas Kabupaten dan Kancam. Tidak dilibatkannya SKB dalam
perencanaan dan pelaksanaan Kejar Paket A mengesankan
bahwa program belajar tersebut diselenggarakan secara
tergesa—gesa. Sedangkan penilik telah memainkan perapnya

sesuai dengan petunjuk teknis.
7. Pengelolaan dan Pengalokasian Dana Belajar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dan
pengalokasian dana belajar telab disesuaikan dengan Pe-—
tunijuk Teknis dan Petunjuk Operasional yang dikeluarkan
pleh Depdikbud. Masalah—masalah yang ditemukan dalam hal
pemanfaatan dan pengalokasian dana belajar ini ialah bah
wa terlambatnya turun dana, baik dalam bentuk uang atau-
pun barang kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. Hal

tersebut diketahui karena hingga saat pengumpulan data



104

penelitian ini dilaksanakan honor tutor belum dibayarkan.
Begitu juga halnya dengan material belajar seperti mo-
dul, buku, pensil, dan sebagainya baru diterima oleh
warga belajar beberapa hari sebelum tim peneliti turun

ke lapangan.
B. Kandisi Lingkungan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa banyaknya DO SD
atau tidak melanjutkan ke SMTP sebagian besar disebabkan
oleh faktor ekonomi orang tua yang tidak menunjang. Se-—
dangkan tingkat motivasi dan aspirasi mereka terhadap
pendidikan cukup tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa masyarakat memanfaatkan dan membutuhkan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk Kejar FPaket A, sebab di sam-—
ping biaya pendidikan yang demikian relatif murah, tena-
ga anak masih dapat digunakan untuk hal—hal yang produk—

tif karena kegiatan belajar dalam Kejar Paket A tidak ka

ku.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan—temuan penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa Petunjuk Teknis dan Pedoman Operasional
Kejar Paket A belum terlaksana sepenuhnya. Kelibhatanya,
hal tersebut berhubungan dengan belum siapnya lembaga
dan personal terkait untuk penyelenggaraan program ter—
sebut. Ketidaksiapan tersebut tampaknya berhubungan de—
ngan keharusan untuk melaksanakan prograﬁ dengan segera,
sementara sarana dan prasarana untuk itu belum siap se—
penuhnya. Sehingga keadaan yang demikian mengundang ber—
bagai masalah dalaﬁ pelaksanaan program, misalnya prog-—
ram diselenggarakan tanpa adanya lembaga penyelenggara
dan pengelola.
Secara lebih rinci, dapat dikemukakan kesimpulan se
bagai berikut. |
i. Hahan belajar yang terdapat dalam modul cukup efektif
bagi pencapaian tujuan belajar, hal tersebut terlibat
dari relevansi materi dengan tujuan; kejelasan urai-
an, urutan, dan contoh; bahan belajar cukup mudah un-—
tuk dipabami warga belajary serta memberikan dampat
yang positif bagi pengembangan daya pikir warga bela-—
jar. Meskipun demkian, kelemahan modul tersebut ialah
kecilnya porsi bahan belajar praktek.

2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aitinjau dari as-—

pek tutor, maka secara umum sistem belajar telah se-
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suai dengan kondisi belaijar Faket A, bal tersebut
terlihat dari tingginya kemampuan tutor dalam berper—
an sebagai pengajar, sumber dan pengarah; serta dilak
sanakannya pemberian tugas yang sistematis kepada war
ga belajar. Kelemahan yang terlihat ialah bahwa tutor
tidak memanfaatkan kegiatan belajar kelompok untuk
mendinamiskan kelompok, pelajaran teori lebih banyak
dari praktek, baban praktek dan alat peraga belum ter
sedia.

Kegiatan belajar telah dikelola dengan baik yang ter—
lihat dari lancarnya kegiatan_pelaksanaan program, Su
pervisi dan monitoring, kecuali belum terlaksananya
kegiatan pelaporan sesuai dengan semestinya.
Rekrutmen warga belajar belum sesuai dengan prosedur
yang berdasarkan data dari kepala desa/lurah dan ke—
pala sekolah dan tidak melibatkan Pamong Belajar dari
SKR. Selain daripada itu, warga belajar Jjuga belum
dikelompokkan sesuai dengan umur dan DO SD—-nvya.
Berkenaan dengan tutor dan pengelola diperoleh temuan
bahbwa tutor sudah direkrut sesuai dengan persyaratan,
meskipun SK mereka sebagai tutor belum diterbitkan.
Sedangkan pengelola belum terdapat pada setiap daerah
sampel .

Meskipun setiap daerah sampel berada dalam wilayah
kerja SKB, ternyata SKB belum diperankan dalam persi-
pan dan pelaksanaan program Kejar Paket A. Hal terse-—

but disebabkan mendesaknya waktu pelaksanaan program
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yang dimaksud.

7. Dana belajar telah dikelola dan dialokasikan sesuai
dengan petunjuk teknis meskipun terijadi keterlamba—
tan—keterlambatan dalam pengalokasiannya.

8, Kondisi lingkungan spsial ekonomi masyarakat sangat
membutuhkan terselenggaranya kegiatan belajar dalam
bentu Kejar Paket A secara SD gunu menunjang terlak-—

sananya Wajar Pendas ? Tahun.

E. Rekomendasi

Sehubungan dengan masih banyaknya masalah—-masalah
yang harus dibenahi dalam penyelenggaraan Kejar Paket A
yang kelibhatannya berhubungan dengan masalah koordinasi,
kesiapan dan keterampilan lembaga serta personal terka—
it, maka direkomendasikan peningkatan koordinasi antara
berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan Kejar
serta mempertinggi frekuensi pelatihan bagi peningkatan

keterampilan personal terkait dalam pelaksanaan Kejar Fa

ket A setara 5D.
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